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ARSTRAK

Ambarini, 1888, HUBURGAN ANTARA JERJANG PENDIDIEAN
SEEOLAH ORANG TUA DERGAN AEKTIVITAS BELAJAR WARGA
BELAJAR KEJAR PAEET B DI DESA GSUMBERJATI EECAMATAN
TEHPEH EABUPATER DATI II LUMAJARG TAHUN 1996,

Skripsi, Frogram Pendidiksan Luar Sekolah,
Jurusan Ilmu Pendidikan. FKIF Universitas
Jember .

Pembimbing : (I) Dr=. Soekardijo BW
(Il Drs. AT Hendra Wijmaya

Enta Kunci: Jenjang Pendidiken Sekolsah, aktivitas

belajar.,

Latar belskang pemilihan judul ini bkersngkst dari
sustuy taori vang diunghspken oleh W.5 Winkell bahwae motiv-
Bsl bisa menimbulkan energi pade sesecrang untuk melaskukan
aktivitas dalam mencepal tujuan (1983:823. Eedangkan
kualitas motivasi yang dizampaikan tergantung pada pendid-
ikan orang tus tersebut.

Adapun vang menjadi permasalshen secara umom dalam
penalitian inl adalah adakah hubungsn dan jika ada sejauh
manakah hubungan antara jenjang pendidiksn sekolah orang
tua dengan aktivitas belajar warga belajar Eejar Pakat B
di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh FEabupaten Dati II
Lumajang. EKemudimn secara khusus adakah hobungen dan jika
ada sejauh mana hubungan antara jenjang pendidikan sekolah
orang tua dengan aktifitas belajar fisik warga belajar
KEejar Paket B di Dessa Sumberjati Kecamstan Tempeh EKabupa-
ten Dati Il Lumajang. Adakah hubungan dan jika ada sejash
mana hubungan antaras jenjang pendidikean ormng tuas dengan
aktivitas belajar psikis wargs belajar Kejar Paket B di
Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Eabupaten Dati II Luma-
Jang.

#iii
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Tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetm-
hui ada tidaknva hubungan den kalau sada sejsuh manakah
hubungan antars Jjenjang pendidilkan =ekolah orang tua
dengan =&aktivitas belajar warga belajar Kejar Paket B di
Desg Sumberjati Kecamatan tempeh Eabupaten dati IT Luma-
Jang. Sedangkan secara khusus untuk mengetahoi ada tildak-
nya hubungan dan jika ada sejauh mana hubungen antara
Jenjang pendidiksn sekolah orang tus dengan aktivitas
belajar fisik warga belajar Hejar Faket B di Desa Sumber-
Jati HKecamatan Tempeh EKabupaten UDati II Lumajang, ontok
mengetalmnil ada tidaknya hubungan dan jiks adzs sejauh mans
hubungan antara Jenjang pendidikan sekolah orang tua
dengan aktivitas belajar psikis warga belajar Esjar Paket
B di Desa Sumberjati Eecematan Tempeh Kabupaten Dati II
Lumeajang.

Hipotesis vyang ditetapkan dalam skripsi 4ini =ecara
unum mdalah ada huebungan antare jenjend pendidikan sekolah
orang tua dengan aktivitas belajar warga belajar EKejar
Paket B di Desa Sumberjetl Eecematan Tempeh Kabupaten Dati
Il Lumajang. Sedangkan secara khusus sdalah ada hubungan
anters jenjang pendidikan sekolah orang tus dengen aktivi-
tes belajar fieik warga belajar Eejar FPaket B di Desa
Sumberjati Hecareatan Tempeh EKabupaten Dati II Lumajang,
adas hubungan antara jenjang pendidiken =ekclah orang tua
dengan aktivitas psikis warga belajar Fejar Paket B di
Desa Sumberjsti Eecamsatan Tempeh Eabupaten Dati IT Luma-
Jang.

PDaerah yang digunaken untuk penelitian adalah Desa
Bumberjati,

Fenelitian ini menggunakan tehnik populasi ssdangkan
Jumlah populasi dalam Eejar Paket B Desa Sumberjati adalah

100 orang.

Hiw
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode angket, observasi, wawancara dan dokumentsi. Hetode
analisis vang digunakan adalah analisis statistik tehnik
Youle's @ dua variabel dengan rumus sebagail berikot

(B XCY - (A X D)
Qxy =

(B X C) + (A XD)

Berdaszarkan analisis data uji hipotesis diperoleh
hasil bahwa hubungan antara Jjenjang sekolah orang tua
dengan =aktivitas belajar wargn belajar EKejar Paket B di
Desa Sumberjeati dipercleh convensi nilali @ 0,72 dengan
penafsiran tingkat hubungan positif yang sangat kuoat.
KEemudian untuk analisis data ujl hipotesis antara Jenjang
pendidikan sekolah orang tua dengan aktivitas belajar
fisik warga belajar Kejar Paket B di Desa Sumberjati
dipercleh convensi nilai @ sebesar 0,58 yang berarti ada
hubungan positif yang mantep, sedangkan untuk analisis
dats uji hipotesis antara JjenjJang pandidikan sekolsh orang
tuea dengan aktivitas belajar peikis warga belajar Eajar
Paket B di Desa Sumberjati diperocleh convensi nilai @
sebesar 0,35 yang berarti ada hubungan positif yang se-
dang .

Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahws
terdapat hubungan positif yang sangat kuat antera Jjenjang
pendidikan sekolah orang tua dengan aktivitas belajar
wargas belajar Kejar Paket B di Desa Sumberjati Kecamatan
Tempeh Rabupaten Dati II Lumajang tahun 1996.

By
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BAB 1
FENDAHULUAR

1.1 Latar Belakang Penelitian dan Latar Belaksng Pemilihan
Permasslahan

Tujuan untuk meningkstkan kualitas manusia Indonesia
sudah dlsadari oleh bangsa Indonesia sejak berdirinya
negara Indonesia, seperti yang terumuskan dalsm pembukaan
uun 1845 "mencerdaskan kehidupan bangsa®. Eesadaran
tentang pentingnya kuslitas manusia Indonesia diperkuat
lagi dalam GBHN 1993 dan UU No. 2 tahun 18883, tentang
siztem Fendidikan HNasional yang mengdariakan bahwa
pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan hkehidupan bangss dan meningkatkan kualitas
manusia Indonesia,

Upaya pemerataan kesempatan belajar dan peningkatan
manusia di Indonesia secara jelas diterangkan dalam UU No.
2 tahun 1988 tentang sistem Pendidikan MNasional. Sscara
khusus pada pasal 10 menjelaskan bahwa "jalur pendidikan
meliputl pendidikan sekolah dan pendidiksn luar =mekolah”
Henurut Penmas, pendidikan Luar Sekolah memiliki ciri-eiri
vang khas yang berbeda dengan pendidikan persekolahan,
dalam pengertian bahwa PLS memiliki sifat yang lsbih luwes
(1881:1). Kedua jalur pendidikan tersebut dengan cars dan
sifatnya, masing-masing berusaha untuk memberikan pelaya-
nan pendidikan yang seluas-luasnya bagi masyarakat.

UDirektorat pendidikan masyaraksat mengemukakan, bahwa
sekarang ini dismderi adanya suatu kenvataan

a. Masih banyaknya warga masyarakat vwang karena

berbagai alasan tidak berkesempatan untuk menyele-
saikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.
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b, Masih banyask warga wmasyarakat yang memerlukan
pelajaran untuk memenuhi bunyi UU BI Ho. 2 tahun
1889, tentang pendidikan dasar 9 tshun (S0 dan
SLTP), seperti tamatan program kejar paket & dan
SD/HI yang karena berbagai alssan tidak berkesem-
patan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

c. Angkatan kerja yang telah bekerjs ternyvata ssha-
gian besar lebih 75X hanva berpendidikan SD ataun
bahkan lebih rendah.

d. Hasih banyak angkatan kerja yang belum tertampung
dalam pasar kerja dan masih dirasa perlu mening-
katkan pengetahuan dan ketrampilan untuk mempero-
lah mata pencaharian vyang tetap dan layak
C1881:1}.

Earena itulah pelaksanaan kejar Paket B sebagai
bentuk lain penyetaraan dengan SLTP, semakin penting.
Pelaksanaan kejar Paket B bukan saja sekedar memenuhi
persyaratan formal atau yuridis tentang wajib belajar 8
tahun. Tetapi lebih luas dari hasil belajar kejar Paket B
diharapkan adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan sebagai hasil interaksi dalsm aktivitas bela-
jar. HKarena itu penyelenggaraan proses belajar harus
memacy aktifitas belajar wardga belajar, agar hasil belajar
biss dicapail secars makeimsl.

Agar hagil belajar bisa dicapal secara maksimal, maka
peranan orang tua jugs sangatlah diperlukan. Orang toa
bisa sebagai motivator, penghubung dan membantu kesulitan-
kesulitan yang sedang dihadapi anak. Kadsr bantuan yang
diberikan kepada anak tergantung dari keadmsan orang tua
ini sendiri. Bagaimana pendidikan orang tusnya inilah vang
menentukan. Semakin tinggi tinghkat pendidikan orang tuanvya

maka =skan semakin besar motivasi dan bimbingan vang
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diberikan kepada ansknys yang menjadikan anak aktif bela-
jar. FEarena orang tua yvang demikian ini telah menyadari
betapa besar arti pentingnya pendidikan.

Berangkat dari pikiran inilah, penelitian ini
menyangkut Judul tentang “"Hubungan Jenjang FPendidikan
Sekolah Orang Tua dengan Aktivitas Belajar Warga Belajar
Eejar Paket B di Desa Sumberjati Eecamatan Tempeh EKabupa-
ten Dati II Lumajang Tahon 1886.

1.2 Batasan-Batasan

1.2.1 Batasan Pengertian Judul

Batasan pengertisn Jjudul diberikan agar membantu
pemshaman vang Jeles tentang maksud dan ruang lingkup
pepahaman. Ada beberaps istilah veng perlue diberikan
batasan yaltu

a. Jenjang pendidikan sekolah.

b. Aktivitas belajar.

¢, Warga belajar Kejar Paket B.

a. Jenjang Pendidikan Sekolah

FPengertian pendidikan menurut HH. Hafi Ansari dengan
nengutip pendapat dari Sumidil Adi Sasmita yaitu pendidikan
adalah “Pendidihaﬂ adalah pimpinan dengan sengaja pada
mass pertumbuhan manusia mengensl jasmani dan rohaninya”
(1883:28). BSelanjutnya dalam buku FPengantar Dasar-Dasar
Kependidikan H. Noor Syam, dkk mengemukakan bahwa “pen-
didikan adalah aktifitas den uvusaha manusia untuk wening-
katkan kepribadian, ysaitu rohani ({pikir, karza, rasa,
cipta dan boudi nurani) dan jasmani (panca indra serta
ketrampilan)}”(1981:7), Adapun yang dimaksud jenjang pen-
didikan wmenurut UU RI No. 2 tahun 19689, Bab V¥V pasal 12

yaitu "Jenjang pendidilkan yang termasuk Jjalur pendidikan
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sekolah terdiri stas pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi” (1882:10).

Berdasarkan pendapsat tersebut maka dapmt disimpulkan
bahwa Jjenjang pendidikan sekolah adalah tinggi rendahnya
ugsaha manusia untuk mengembangkan diri dengan Jjalan
menbina potensi-potensi pribadinya ysitu rohani dan

Jasmani .

b, Aktivitas Belajar

Sardiman A. N mengatakan bahwa "Aktifitas belajar
adalah suatu perbuatan belajar yang bertujuan antuk
merubah tingkah laku” (1880:84). Kemudian menurut beliao
bahwa aktifitas belajar dapat digolongkan sebagai berikut:
(1) visual aktivities, (2) oral aktivities, (3) listening
aktivities, (4) writing aktivities, (5) drawing aktiviti-
es, (B) motor aktivities, (7) mental aktivities, (8)
emosional aktivities (1990:100).

Fewudian Abu Ahmadi den Widodo mengartikan belajar
adalak

"Fromes usahs atau proses kegistan vyang dilakukan
individu untuk mempercleh sustu perubahan tingkah
laku baru secara keseluruhan sebagai ha=il pengalaman
individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan-
nya” (1881:121%,.

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
aktifitas belajar adalah keseluruhan usaha sadar yang
dilakukan oleh individu yang bertujuan untuk mengubah
tingkah laku sebagai hasil pengalaman berinteraksi dengan

lingkungannya.

c. Warga Belajar Kejar Paket B
Henurut Departemen Pendidikan dan Eebudayaan dalam

buku Program EKejar Paket B sasaran warga belajar kejar

paket B adalah warga masyarakat tamatan Program Eejar
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Paket A, tamatan 3D atau yang sederajat, putus Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (1990:8).

Menurut Direktorat Pendidikan Masyarakat dalam bukn
Juknis kejar paket B adalah

"Setiap warga negars Indonesia luluszan SD/HI, program
kejar paket A, persamaan SD dan vang putus SLTP usia
13 tahun keatas dengan prioritas usia 13-24 tahun”
{1881:8Y,

Berdasarkan batasan pengertian judul di atas, secara
singkat istilah vyang terkandung di dalam judul adalah
suatu tingkatan ataus perjenjangan tingegi rendahnya pen-
didikan yang dimiliki oleh orang tua warga belajar apakah
berpengaruh atau tidak terhadap perubahan tingkah laku
belajar anak sebagai hasil pengalaman interaksi dengan
linghungannya.

1.2.2 Batasan Hasalsh Penelitian
Winarno Surachmad menjelaskan bata=san mesalah sebagai

berikut

"masalah adalah sestiap kesulitan yang menggerakkan
manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dapat
dirasakan sebagai sustu rintangan ¥yang mesti dilalwei
(dengan Jalan wmengatasinya) apabila akan berjalan
terus maka akan menggerakkan kita untuk membahasnya”
£1880:78).

Sedangkan Joko Subsgyo mendefiniesikan "permasalahan
adalah rintangan yang dihadepi dan memerlukan pemecahan"
(1881:78).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
masalah penelitian adalah perscalan-persoalan dan
rintangan yang dihadapi yang akan dipecahkan melalui
penelitian.
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1.2.2.1 Latar Belakans Masalah Penelitian

Di dalam proses belajar mengajar, kandangkals dijumpai
seorang warga belajar yang aktif dan rajin belajr dan
kadangkala dijumpal warga belajar yang malas, lesa dan
kurang bergairah dalam belajer. Dengan adenva perbedaan
aktifitas belajar yang dimiliki oleh warga belajar,
diharapkan orang tua turut berperan gerta dalam
menghadapinya. Misalnya sajs memberiken motivasi belajar.
Femberian motiva=i ini juga tergantung pada diri orang tua
tersebut. GSemakin tingdi tingkat pendidikan orang tus,
biasanya akan semakin tinggi pula motivasi vang diberikan
kepade anaknya. Yang diharapkan skan mampu membuat anak
menjadi aktif untuk belajar.

1.2.2.2 Rumnsan Masalah

Rumusan masalah penelitian merupakan suatu hal yang
nutlak harus dibuat oleh penelitl sebelum mengadakan
penelitian sebab dengan perumusan masalah, akan memberikan
arah vyang Jelasa terhadap pewmbahasan. Mohammad Nagzier
mengatakan bahwa “perumusan masalah adalsh hula dari
penelitian dan merupakan langkah penting dalam pepnelitian®
(1988:133). EKemudian Suharsimi Arikento mengatakan bahwa
"perumusan masalah atau perumusahan problematik adalah
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penelitli yang
Jawabannya akan diperoleh setelah penelitian selesai
dilaksanakan yaitu pada kesimpulan” (1882:48).

Berdasarkan latar belakang masalah vang sudah
diungkap di atas, serta mengacu pada variasbel penelitian
sebagaimana judul penelitian ini, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berihut
a. Masalah Umuom

Adakah hobungan dan Jjika ada sejauh mana hubungan
antars Jjenjang pendidikan sekolah orang tua dengan
aktifitas belajar warga belajmar kejar paket B di Deass
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Sumberjati Eecamantan Tempeh Kabupaten Daerah Tingkat IT
Lumajang Tahun 19806 7
b. Masalah Ehnsus

1. Adakah hubungan dan jika ada sejauh mana hubungan
antara Jenjang pendidikan sekolash orang tua dengan
aktifitas belajar fislk warga kejar paket B di Desa
Sumberjatl Recamatan Tempeh Kabupaten Daerah Tingkst
IT Lumajang Tahun 1998 7

Adakah hubungan dan jike ada sejauh mana hubungan

Fd

antara Jenjang pendidikan sekolah orang tua dengan
aktifitas balnjar peikis warga kejar paket B di Desa
Sumberjati EKecamatan Tempeh RKabupaten Daerah Tingkat
IT Lumajang Tahun 1888 7

1.2.3 Batasan Daerah Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempsat di mana dilaksana-
kan svatu penelitian sebagaimana yang dikemukakan aleh

Sutrisnc Hadi bahwa daerah penelitian adalah suatuo
daerah dengan batasan yang jels=s agar tidak menimbulkan
kekaburan, dengan kejelasan daerah atau wilayah tertentu"
(189Z:8Z). Sedangkan Sru Adjil Surjadi memberikan batasan
mengenal dasrah penelitian yaitu “daerah ysng digunskan
sebagai tempat dilaksanakan penelitisn” (1984:17).
Berdasarken pengertian di atas, daerah penelitian
yang dipilih adalah Desa Sumberjati Kecawatan Tesmpeh Kabu-

paten Deerah Tingkat 11 Lumajang.

1.2.4 Batasan Hesponden dan Informan Penslitian

Suharsimi Arikunto mengstakan bahwa “responden adalah
orangd yang mersspon memberikan jawaban terhsdap pertanyasn
dalam huisioner boleh dan dapat memberikan jawaban secars
bebss terhadap tiap-tiap item" (1882:148).
Berdasarkan pendapat di eates deapat disimpulkan bahwa
responden adalah orang yang wmemberikan jswaban @secara
bebas terhadap pertanyaan tertulis maugpun li=en. Ssdangkan
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responden dalam penelitian ini adalsh warga belajar vang
memiliki orang tuam berijasah pendidikan sekolah VAL
terdaftar serta masih aktif mengikuti kegiatan belajar
kejar Paket B di Dess Sumberjati Kecamatan Tempeh Eabupa-
ten Daerah Tingkat II Lumajang, dengan jumlah responden
sebanyak 100 orang.

Disamping responden, dalam penelitian juga memerlukan
informan untuk melengkapi sumber data yang diperlukan.
Sebagaimana yang dikemukskan oleh Sru Adji Surjadi bahwa
informan adalah “"orang-orang yang dapat memberikean infor-
masi terhadap masalah-masalah vyang akan diteliti”
(1984:24). Adapun wyang menjadi informan penelitian ini
adalah
1. Tutor Kejar Paket B Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh
2. Pamong belajar Kejar Paket B Desa Sumberiati.

1.3 Tujuan Penelitian
Sutrisno Hadi mengemokakan bahwa penelitian dalam
ilmu-ilmu empiris pada umumnys bertujuan untuk nenemukan,
mengembangkan atau mengujl kebenaran suatu pengetahuan
(1882:3). Memperhatikan pendapat di atas maka tujuan pena-
litian ini secara rinei meliputi ¢(1) tujuan umum, (2)
tujuan khusus.
1. Tujuan Umom
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan kalasu ada
sejauh mana hubungan antara jenjang pendidikan sekolah
orand tua dengan aktifitas belajar warga belsjar kejar
paket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh FKabupaten
Daerah Tingkat II Lumajang Tahun 1888 7
2. Tujuan Ehusus
8. Untuk mengetahui ada tideknys hubungan dan kalsu ada
sejauh mana hubungan antara jenjang pendidikan sekolah
orang tua dengan aktifitas belajar fisik warga kejar
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paket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Eabupaten
Daerah Tingkat II Lumajang Tahun 1998 7

b. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan kalau ads
sejauh mana hubungan antars jenjang pendidikan sekolah
orang tusa dengan sktifitas belajar psikis warga kejar
paket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Kabupaten
Daersh Tingkat II Lumajang Tahun 1998 7

1.4 Hanfaat Penglitian
Ada beberapa manfaat yang diharapkan bisa diperoleh
melalui penelitian ini, antara lain sebagai berikaot

1.4.1 Bagi tutor/Pamong Belaiar
Akan merupakan masukan yang berharga bagi masvarakat
dalam rangka menumbuhkan kesadaran belajar melalui

motivasi den bimbingan dari orang tua.

1.4.2 Bagi Wargs Belajar
akan merupakan masukan yeng berharga begi warga
belajar dalam rangka menumbuhkan kessadaran belajar

melalul motivasi dan bimbingan orang tua,

1.4.3 Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan sebsgai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan pendidikan masvarakat, Kkhusus-
nya kejar Paket B.
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BAB 11
TINRJAUAN KEPUSTAEKAAN

2.1 Dasar FPandangan Teori Tenteng Jeniang Pendidikan
Sekolah
Z.1.1 Pengertian Pendidikan

Pendidikan pada dasarnys merupakan usaha manusia yang
dilakukan dengan sadar untuk meningkatkan kepribadian
individu dengan jalan membina potensi-potensi keperibadian
yvang akan mengantar ke tingkhat kedewasaan agar bertanggung
jawab terhadap kelangsungan hidupnvya.

Henurut Hgalim Purwanto "pendidikan adalah pimpinan
yang diberikan dengan sengajs oleh orang dewasa kepada
anak-anak, dalam pertumbohannys (jasmani dan rohani) agar
berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat” (1882:11).

0i dalam Undang-lUndang RI No 2 tehun 1888 tentang
sistem FPendidikan Nasional di jelaskan bahwa : "pendidikan
adalah vsaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalul
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi
peranannya dl mass yang akan daktang” (1882:5),

Dari pengertian di atas dapat diambil suatn
pengertian bahwa pendidikan mempunyal arti luas yaita
proses perubahan atau perkembangan ke arsh yang lebih baik
dari kemampuan semula, bergerak lebih potensial dan
efisien. Dengan kata lain pendidikan =adalah merupakan
usaha atau upaya orand dewasa yvang dilakukan secara sadar,
teratur dan sistematis yang memberikan bimbingan kepada
anak didik baik jasmani maupun rohani untuk menuiu ke arah

kedewasaan .

10
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2.1.2 Tuiuan Pendidikan

FPendidikan adalah merupakan salah satu usaha mpanusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai makhluk vang
memiliki akal dan pikiran yang perlu dikembangksn. Tujuan
pendidikan harus dirumushan agar dalam pelaksanaannya bisa
terarah sehingga hasllnys sesusi dengan yvang direncanakan.
Sedangkan pendidikan di Indonesia tujuannya harus berpijak
pada tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana disebutkan
dalam Undang-Undang BRI No. 2 tahun 1988 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam BAB II pasal 4 berbunyi =sebagai
berikut

"pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembanghkan manusias Indonesia ssutuhnya,
¥iatu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, mnemi-
1iki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan Jjasmani
gdan rohani. Kepribadian yang mantmp den mandiri serta
rasa tenggung Jjawab kemasyarakat dan kebangsaan"
(1882:7).

Ditegaskan pula dalam ketetapan MPR RI Nomor:/II/MPR/1983
tentang Garis-GOaris Besar Haluan Wegara disebutkan bahwa :

"pendidikan nasional bertujuan wuntuk meningkatkan
kualitas manusisa Indonesia, vaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Msha BEsa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, trampil, berdisiplin,
beretos kerja profesional,bertanggung Jjawab dan
produktif serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
nasional Jugs harus menumbuhkan jiwa patriotik dan
mempertebal rasa ointa +tanah air, meningkatkan
semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial serts
kesadaran pada sejarsh bangsa dan siksp menghargai
Jasa para pahlawan, serta berorientasi masa depan.
ITklim belajar dan mengajar vang dapat menumbuohkan
rasa percaya diri dan berbudava belajar di kalangan
masyarekat terus dikembangkan agar tumbuh sikap dan
perilaku yang kreatif, motivatif dan keinginan untuk
maju" (1983:2Z81).

Selanjutnys di dalam buku Pengantar Dasar-dasar Kependidi-
kan tujuan pendidikan menurut H. Noor Svam, dkk adalah :
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“tojuan pendidikan yang sesuai dengan konsep rumus
pendidikan adalah menciptakan kebenaran dan kenyataan
baru yang berbeda-beda mecara bebas dalam masyarakat
majemuk yand menghormati perbedaan individualitas
manusia” (1991:81)

Dari penjelasan di atas dapat diambil suaty
kesimpulan bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangkan
potenai manusia sebagai makhluk individu, sogial,
beragama, berakal dan sebagai mahkluk berbudaya.

£.1.3 Jenis dan Jeniang Pendidikan

Pendidikan sebagasi suatu usaha orang dewase dalan
membarikan bimbingan terhadap ansk membutuhkan waktu,
ketekunan dan keteraturan di dalam pelaksanaannya. Dalam
pembukaan Undang-Undang Dagar 1945 salines IV 8.1
meysbuthan bahwa pemerintah berkewajiban mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mencapai SEmua itu maka
dilaksanakan beberapa bentuk pendidikan, yang ada pada
maging-nasing lembags vyang menanganinya. Fendidikan
menurut pelaksanaannya dibagi menjadi tiga(3) yakni

8. pendidikan informal

b. pendidikan formal

¢. pendidikan non formal.

Begitu juga yang dijelaskan cleh Socelaiman Joegsoef, Slame-
to Santoso bahwa pendidikan dibagi wmenjadi tiga (3) wmacanm
sebagai berikut

"a. pendidikan {informal islah pendidikan vang di-

peroleh sessorang sejak pengalaman sehari-hari dengan
sadar stau tidak sadar, sejsk seseorang lahir sampai
nati;

. pendidikan formal yang dikenal dengan. pendidikan
eakolah yang teratur, bertingkat dan mengikuti
syarat-syarat yang jelas dan ketat:

¢. pendidikan non formal ialah pendidikan vang
teratur dengan sadar dilakuken tetapi tidak terlaly
mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat”
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Jadl jelaslah bahwa pendidikan yang ada di Indonesia
ini terdiri dari tiga (3) bentuk pendidikan yaitu pendidi-
kan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal.
Ketiga (3) bentuk pendidikan tersebut berusaha untuk
membentuk manusia Pancasila yang berkemampuan membangun,
ketiga-tiganys ini saling mengis=i dan saling melenghkapi.

Adspun jenjang pendidikan yang ada di Indonesia sudah
diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesim No.II
tahun 1888 BAB V pasal 12 yakni “Jenjang pendidikan yang
termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri Atus pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi®
(1982:10).

2.1.3.1 Pendidikan Informal

Fendidikan informal dapat terlaksana kapan saja dan
dimana saja, asalkan ada insan vang berkomunikassi secara
sadar dan bermakna, baik secara langsung ataupun dengan
perantara. Adeapun pendidikan informal terlaksans dimana
=aja dalam artian pendidikan informal dapat berlangsung di
dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan sehari-hari
atau s=ecars singkat sejsk seseorang lahir sampai mati.
Seperti vyang diungkapkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia dalam BAER IV pasal 10 menyebutkan bahwa “pendi-
dikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar
sekolah yang diselenggarakan delam keluargas dan memberikan
keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan ketrampil-
an" (18982:8).
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Selanjutnya menurut HM. Hafi aAnshari mengatakan bahwa
"pendidikan informal adalah yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar,
sejak seseorang lahir sampai mati, di dalam keluarga dalam
pekerjaan atau pergaulan sehari-hari" (1983:199). Begitu
Juga yang diungkapkan oleh M. Soedoma bahwa =

"pendidikan informal adalah pendidikan bertujuan,
kadang-kadang langsung dengan resmi disertai sanksi
sosial, terutama sanksi oleh keluarga atau Suku,
berlaku sepanjang umur seseorang atau sepanjang
peradaban masyarakat, dapat mempunvyai tata dan proses
tertentu, mengikuti metode atau tehnik tertentu”
(1985:14) .

Soelaiman Joesocet, Slamet Santosa Juga mengatakan bahwa 2
"pendidikan informal adalah pendidikan vang diperaleh
seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau
tidak w=adar, sejak seseocrnag lahir sampai mati, didalam
keluarga dalam pekerjaan atau dalam pengalaman sehari-
hari" (1%¥81:45). Hadari Mawawi dalam buku Administrasi
pendidikan menyebutkan bahwa "pendidikan informal adalah
usaha pendidikan diselenggarakan secara sengaja akan
tetapi tidak berencana dan tidak sistematis dilingkungan
keluarga" (1983:8).

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan informal adalah
timbulnya pengarubh—pengaruhb dari pengalaman sehari-hari
dari orang dewasa kepada anak dengan wsadar atau tidak
sadar sejak seseocrang lahir sampali mati yang berlangsung

di dalam lingkungan keluarga.

2.1.3.2 Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah suatu jenis pendidikan yang
dilaksanakan dengan teratur bertingkat sesuai dengan
pertumbuban dan perkembangan anak didik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hadari MNawawi vyang mengatakan bahwa

"pendidikan Tormal adalah usaha pendidikan wang
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diselenggarakan secara sengaja, berencana, terarah, dan
sistematis melalui suatu lembaga” (1983:8). Sedangkan HM.
Hafi Anshari menyesbutkan bahwa "pendidikan formal vang
dikenal dengan pendidikan sekolah yang teratur, bertingkat
dan mengikuti syarat-syarat vyang jelas dan ketat"
(178%:104).

Selanjutnya Banapiah Faisal, aAbdillah menyebutkan
bahwa, "pendidikan formal adalah sistem pendidikan modern
yang dibagi-bagi secara berjenjang tersusun dan berurutan
sejak dari sekolah dasar sampai perguruan timggi" (tth,
15]).

Adapun M. Spedome juga mengatakan bahwa,

"ciri khas pendidikan formal yang sampai sekarang
tidak dimiliki @oleh pendidikan non formal ialah
adanya perjenjangan kronologis vyang ketat untuk
tingkat-tingkatan umur populasi sasarannya [(target
population) dan menurut tingkat bertingkatnya
pengetabuan dan ketrampilan” (1985:13).

Lebih lanjut diungkapkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia MNomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam BAB V pasal 10 ayat 2 bahwa, "jalur pendid-
ikan sekolah merupakan pendidikan vang diselenggarakan
disekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjen-
jang berkesinambungan"” (1992:8).

Beberapa pendapat tersebut dapat diambil suatu
pengertian vang disebut pendidikan formal adalah
pendidikan vyang diselenggarakan di dalam suatu lembaga
sekolah tertentu, teratur, sistematis, metodis dan

bertirgkat serta mengikuti syarat-syarat vang Jelas dan

ketat dan secara berijienjang berkesinambungan yang
berlangsung dari taman kanak-kanak Eampai. pFeErgurdan
tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, jenjang pendidikan yang ada
di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nemor 2 Tabun 1989 BAB V  pasal 12 vakni, "jenjang
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pendidikan wang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan
tinggi" (1992:10). Menurut Soelaiman Joesoef, Slameto
Santoso dalam buku Pendidikan Luar Sekolah menyebutkan
bahwa "pendidikan formal yang meliputi berbagail jenis
srkolah dari tingkat rendah, menengah, dan tinggi"™
(1981:13), Diuvraikan juga oleh AH. FPardoko, dkk mengatakan
sebagai berikut

"pendidikan formal dinegara kita dibedakan menjadi
tiga {3) tingkatan yakni pendidikan dasar dengan lama
belajar & tahun, diperuntukan bagi penduduk vyang
berusia 7-12 tabun, pendidikan menengabh dibedakan
atas menengah pertama dan menengah atas, menengah
pertama dengan lama belajar 3 tahun diperuntukan bagi
pernduduk yang berusia 13-14& tahun, pendidikan
menengah atas juga I tahun diperuntukan bagi penduduk
vang berusia 13-1% tahun, sedangkan pendidikan tinggi
dengan lama belajar 3-5 tahun diperuntukkan bagi
penduduk wvang berusia 19 tahun" (1983%: 7=8).

a. Pendidikan Dasar

Secara vyuridis formal sekolah dasar merupakan unit
terendah dan ditempatkan sebagai persyaratan untuk
memasuki sekolah pada tingkat berikutnya. Fenyvelenggaraan
pendidikan dasar berfungsi untuk memberi bekal dasar
pengembangan kehidupan baik untuk pribadi maupun untuk
masyarakat. Oleh karena itu tiap—-tiap warga negara
diwajibkan menempub pendidikan sekurang-kurangnya dapat
membekal i diri dengan sikap, pengetahuan, serta
ketrampilan dasar sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia MNomor 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Masional dalam BAB V pasal 13 vang
berbunyi sebagai berikut

"pendidikan dasar diselmnggarakan untuk mengembangkan
sikap dan kemampuan serta pengetabuan dan ketrampilan
dasar vyang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat

serta mempersiapkan peserta didik Warg memenuhi
PErsyaratan wuntuk mengikuti pendidikan menengah"
(1792:10).
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Diungkapan juga dalam TAP MPR Nomor II/MPR/1993 tentang
Baris—-GAris Besar Haluan Negara menyebutkan bahwa

"pendidikan dasar sebagai jenjang awal dari

pendidikan di sekelah lebih lanjut ditingkatkan
pemerataan kualitas dan pengembangannya agar dapat
memberikan dasar pembentukan pribadi manusia sebagai

warga masyarakat dan warga negara vang berbudi

pekerti lubur, beriman dan bertagwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa serta berkemampuan dan berketrampilan

dasar sebagai bekal dan untuk pendidikan selanjutnya

atau untuk bekal hidup masvarakat” {1993:283).

FPendidikan dasar tersebut ditegaskan juga dan diatur
dalam Peraturan FPemerintah Republik Indonesia Nomor 28
tabun 1990 tentang Pendidikan Dasar yang terdiri dari XVI
BAB dan 34 pasal. Disebutkan juga dalam BAB I pasal 1
bahwa pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang lamanya
sembilan tahun, diselenggarakan selama e am tahun
disekolah dasar dan tiga tahun lanjutan tingkat pertama
atau satuan pendidikan sederajat (1992:72).

Berdasarkan dari wuraian tersebut dapat dijelaskan
bahwa pada dasarnya pendidikan dasar mencetak anak didik
dengan memberikan materi secara global dan bersifat

pengenalan belaka belum sampai ke taraf yang lebih lanjut.

b. Pendidikan Menengah

Sekolah menengah merupakan sekolah lanjutan dari
sekolah dasar. Sekolah menengah ini merupakan sekolah
tingkat atas. Didalam Undang-Undang Republik Indonesia
Momor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Masiocnal
dalam BAB WV pasal 13 disebutkan bahwa:

"pendidikan menengah terdiri atas pendidikan wumum,
pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa,
pendidikan kedinasan dan pendidikan keagamaan .
Fendidikan menengah diselenggarakan wuntuk melanjutkan
dan meluaskan pendidikan dasar s=serta meny iapkan
peserta didik menjadi anggota masvarakat yang
memiliki kamampuan mengadakan hubumgan timbal balik
dengan lingkungan =sosial budaya dan alam sekitar
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smrta dapat mengembangkan kemampuan lebibh lanijut
dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi® (1992:11).

Fendidikan menengah tersebut juga ditegaskan dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 29 tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah yang terdiri dari XVI BAB
dan 346 pasal. Pada BAB I pasal 1 menyebutkan bahwa,
"pendidikan men&ngah adalah pendidikan Wwarg
diselenggarakan bagi lulusan pendidikan dasar" (1992:102).
Disebutkan juga dalam TAP MPR Nomor 1I/MPR/1993 tentang
Garis-garis Besar Haluan MNegara menyvebutkan bahwa =

“pengembangan pendidikan menengah sebagai lanjutan
pendidikan dasar disekolabh ditingkatkan agar mampu
membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertagwa
terhada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
lubhur, serta uwntuk memenuhi kebutuhan pembangunan
yang memerlukan tenaga berkemampuan dan berke-
trampilan. Perlu diadakan penyesuaian kurikulum dan
isi pendidikannya serta penataan kelembagaan
pendidikan menengah, termasuk pendidikan kejuruan,
vang merupakan pembekalan untuk pendidikan tinggi,
bekal hidup dalam masyarakat" [(1973:283).

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa pendidikan
menengah yang merupakan pendidikan tingkat atas (SMTA),
baik wumum maupun kejuruan dapat membentuk masyarakat yang
lebih matang dalam menghadapi pembanguman. Dan juga pen=-
didikan menengah selangkah lebih maju dari pendidikan
dasar karena pada hakekatnya dari masing-masing tingkatan
dipereiapkan sebagai lamjutan ketingkat berikutnya,
disamping dipersiapkan bentuk pengetahuan dan ketrampilan
sebagai bekal hidupnya

c. Pendidikan Tinggi

Fendidikan pada tingkat pendidikanm tinggi biasanvya
lebih diarahkan pada suatu keprofesian, sehingga dapat
menciptakan manusia-manusia yang sesuai dengan kebutuhan
pembangunan masa sekarang dan masa vyang akan datang.

Feaerta didik yang telah menyelesaikan pendidikannya pada
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tingkat menegah atas (SMTA) mempUnyali kesempatan untuk
mielakukan pemebentukan diri secara berkelanjutan melalui
perguruan tinggi.

Hal ini telah dijelaskan dalam TAP MHPR Momor
II/MPR/LF93 tentang Garis-Garis Besar Haluan Megara
menfjelaskan sebagal berikut i

"pendidikan tinggi dibina dan dikembangkan untuk
meényiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional, serta kemampuan kepemimpinan, Yang
dianggap terhadap kebutuhan pembangunan serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehrnologi, beriiwa
penuf pengabdian, dan memiliki rasa tanggung Jjawab
Yang besar terhadap masa depan bangsa dan negara.
Sejalan dengan itu pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pembangunan masa depan . Kehidupan kampus
dikenbangkan sebagai lingkungan ilmiah yvang dinamis,
berwawasan budava, bermoral Pancasila, dan
berkepribadian Indons=sia" (199312587 .

Ditegaskan pula dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Momar 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dalam BAB V pasal 1& ayat 1 disebutkarn bahwa i

"pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan
menengah yang diselenggarakan untuk meny iapkan
peserta gidik menjadi anggota masyarakat Wang
memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang
dapat mengerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan
ilmu pengetahuan, tehnologi dansatau kesenian"
(1992111).

Pendidikan timggi tersebut Jjuga diatur dalam
FPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 30 tahun
1790 tentang Pendidikan tinggi vang terdiri dari XVI1 BAB
124 pasal. Bedangkan dalam BAH I pasal 1 pendidikan tinggi
diartikan sebagai berikut , "Pendidikan tinggi adalah
pendidikan yang jenjang yang lebih tinggi pada pendidikan
menengah dijalur pendidikan sekoclah" (1992:132).

Fada uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan formal terdiri dari

2. Pendidikan Dasar
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b. Pendidikan Menengah
C. Pendidikan Tinggi
Berdasarkan ketiga tingkatan pendidikan formal
sebagaimana tersebut, vang menjadi perhatiamn dalam

penelitian ini adalah Pendidikan formal.

2.1.3.3 Pendi an Mon Formal

FPendidikan non formal adalah pendidikan luar sekalah
yang bentuk kegiatannya dilakukan diluar sekolah dengan
cara tertib, terarah, berencana. Hal ini sesuai dengan apa
yang ditegaskan oleh HM. Hafi Anshari bahwa,"pendidikan
non formal adalah pendidikan yang teratur dengan sadar
dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-
peraturan vyang tetap dan ketat" (1993:117). Sedangkan
Hadari MNawawi menyvatakan juga bahwa, "pendidikan non
formal adalah pendidikan vyang diselenggarakan s@Ccara
sengaja, berencana tapi tidak sistematis, diluar
lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan formal"
{1988:8). Selanjutnya Sanapiah Faisal, Abdillah Hanafi
menyvatakan bahwa iz

"Fendidikan non Formal yang kami maksud disini adalah
beraneka warga bentuk kegiatan pendidikan Yang
berorientasi atau setengah terorganisasi wang
berlangsung diluar sistem persekolahan yvang ditujuan
untuk melayani sejumlah besar kebutuhan belajar dari
berbagai kelompok penduduk, baik tua maupun muda”
(tth, 1&).

Soelaiman JoesoetT, Slamet Santoso menyebutkan juga bahwa,
"pendidikan pon  formal adalah pendidikan vang teratur
dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti
peraturan—peraturan vang tetap dan ketat® (1981:52)
Fendidikan Luar Sekolah itu pendidikan non formal
¥ang ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 73 tahun 1991 tentang Pendidikan Luar
Sekolah yang terdiri dari X11 BAB dan 27 pasal. Adapun BAB
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1 pasal 1 dinyatakan bahwa, "pendidikan luar sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah
baik dilembagakan maupun tidak" (1992:251). Diungkapkan
juga dalam Undang-Undang Republik Indonesia Momor 2 tahun
1789 tentang Sistem Pendidikan MNasional dalam BAB IV pasal
10 ayat 3 menyebutkan bahwa, "jalur Pendidikarmn Luar
Sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar
sekolah melalui kegiatan bmlajar mengajar yang tidak harus
berjenjang dan berkesinambungan" (199Z:8). Ditetapkan juga
dalam TAP MPR Nomor 11/MPR/1993 tentang Garis-Garis Besar
Haluan Megara menyvatakarn bahwa

"pendidikan luar msekolah, termasuk pendidikan yang
bersifat kemasyarakatan sepwrti kepramukaan, berbagai
kursus dan pelatihan ketrampilan, perlu ditingkatkan
kualitasnya dan diperluas dalam rangka mengembangkan
sikap mental , minat, bakat, ketrampilan, dan
kemampuan anggota masvarakat serta menyiapkan dan
memberi bekal kepada warga belajar agar mampu bekerja
dan berwirausaha serta meningkatkan martabat dan
kualitas kehidupannya" (1993:2B3).

Dapat diketahui bahwa pendidikan non formal adalah
suatu sistem pendidikan yang teratur dilakukan dengan
sadar, tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan
yang ketat, kegiatan tidak harus berienjang dan
berkesinambungan yang berlangsung diluar sistem

pereaskol ahan.

2.2 Dasar Pandangan Teori Tentang Aktivitas Belajar Warga

Belajar Kejar Paket B

Aktivitas belajar menurut Sardiman A.M adalah “"suatuy
perbuatan belajar yang bertujuan untuk mengubah tingkah
laku" (1990:94). Kemudian Abu Ahmadi dkk menberikan
pengertian bahwa "aktivitas belajar adalah proses usaha
atau proses kegiatan vyang dilakukan indiwvidu wn bk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara kesg-

luruhan sebagal hasil pengalaman individu dalam
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berintershsi dengan lingkungannya” (19891:121). Wasty
Soesmanto Jugs berpendspat bahwa aktivitas belajar adalah
"semua kegiatan/tinghkah laku manusia yang dilakukan secara
sadar sebagal wusaha untuk mencapai tujuan" (1883:100).
dadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivi-
tas belajar adalah semua proses/keseluruhan kegiatan yang
dilekukan secara sadar untuk mencapai tujuan mengubah
tingkah laku. Karena prozes balaiar ity bisza ber langsung
di =sekolah dan luar =ekolsh, maka aktivitas belajar Jugs
bisa berlangsung di sekolah dan di luar ealolah,

Seperti telah diterangkan diatas bshws aktivitas
belajar melipoti =emua kegiatan manusia vyang dilakuksn
secara sadar untuk mencapai tujuan perubahsn tingkah laku.
kalau demikian maks aktivitaz belajar ity memiliki
pengertian vang luas dan umum. Karena belajar itu
berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun di luar
sekolah, maka sktivitas belajarpun berlangsung sepanjang
hayat balk di s=ekolah maupun diluar sekolah. Karena
aktifitas belajar itu berlangsung dalam proses belajar. Di
dalam buku Sadiman A.M bahwa Paul B. Disdrich menbuat
sualu daftar yang berisi 177 macan kegiatan belajar yeng
antara lain dapat digolonghan sabagai berikut
visual activities (mktivitas melihat:’
oral activities (aktivitas lisan)
listening activities (maktivitas mendengar)

Writing activities (aktivitas menulis)
drawing sctivities (aktivitas menggambar)
motor activities (gerak aktivita=)

7. mental activities (mental aktivitas)

0 o o 5 By =

8. emotional activities (aktivitas emoglonal )
(1830: 1005,
Henurut Sudirman N, dalam bukunya Ilmu Pendidikan
bahwa aktivitas belajar dapat digolongkan wmenjadi 2 (dua):
1. Aktifitas belajar fisik, meliputi
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aktivitas melihat
aktivitas lisan
aktivitas mendengar
aktivitas menulis

aktivitas menggambar

L TR = N = R« S

aktivitas gerak
2. Aktivitas psikis, meliputi
a. aktivitas mental
b. sktivitas emosional
Untuk lebih jelss tentang aktivitas belajar di atas, beri-

kut ini dijelaskan secara singkat.

2.2.1 Aktivitas Belajar Figik

Menurut Singgih Dirgagunarsa pengertian aktivitas
adalah “"gerak-gerak vyang timbul menyertai kebutuhan"”
(1989:87), sedangkan menurut Sardimsn A.H. aktivitas
adalah "berbuat untuk mengubah tingkah lsku yang di dalam-
nya ada unsur kegiatan" (18987:84),

Hgalim Purwanto mengatakan bahwa kata Ffisik atag
fisiologl merupskan kata sifat fisiologi,sehingga fisiolo-
Ei adalah suatu keadasn fisik ateu sifat fisik dari fung-
si-fungei berbagai organ den sistem persdaran itu berin-
teraksi satu sama lain (1880:8). Sedangkan pengertian
fisiologis menurut Lunandi A.G. adalsh “keadasn fizik atan
keadaan badan baik mengenai fungsi seluruh organ-organ

vang ada atau bekerjanya seluruh sistem organ-organ terse-
but (198B:343,

2.2.1.1 Aktivitas Helihat

Wasty DScemanto mengatakan bahwa setiap stimulus
visual memberikan kesempatan bagi seseorang untuk belajar,
tetapi tidak semua pandangan atau penglihstan kita adalah
belajar. "pandangan atau penglihatan dikatakan belajar
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apabila pandangan atau penglihatan itu tertuiu pada suatu
objek dan didasari adanya suatu tujuen untuk memenuhi
kebutuhan” (1983:103). Sedangkan vang termasuk aktivitas
melihat menurut Sardiman AM adalah “membaca,
memperhatikan gambar, memperhatiksan demonstrasi,
memperhatikan percobaan, memperhatikan pekerjaan orang
lain® (1990:99),

2.2.1.2 Aktivitas Lisan

Aktivitas lisan adalah sktivitas yang berhubungan
dengan komunikasi. Aktivitas lisan biasanys didukung oleh
kemampuan vokal vang baik dan heberanian untul
mengeluarkan vokalnya, Didalam kegistan belajar sering
dijumpal wargs belajar Yang mersss mampu menuli® secara
Panjang lebar tetapi sulit untuk berbicara.

Aktivitas lisan penting dalam kehidupan sehari-hari,
sebab aktivitas lisan dapat mEerespon SeCcATA  Spontan.
Demikian juga dalam kehidupan proses belajar mengajar akan
lebih efektif apabila warga belajar mampu melakokan
aktivitas lisan, sehingga terjadi komunikssi timbal balik.

Henurut Sardiman A.M yang termassuk aktivites lisan
adalah ‘mengatakan/menvatakan, merumuskan, bertanya,
memberi SEaran, mengeluarkan pendapat, nengadakan
wawancara, diskusi, interupsi” (1980:100).

2.2.1.3 Aktivitas Mendendar

Aktivitas mendengar bisa berjalan apabila indra
pendengarannya berfungsi dengan baik. Sebab aktivitas
mendengar., menggunakan indrs pendengaran exbagai media
vitalnysa., Wasty Scemanto mengatakan baehwa mendengarkan
atau mendengar adalah menangkap atau menerimas suara mela-
lui indra pendengaran” (1887:40).

Abu Ahmadi, dkk dan Wasty Soemanto menielaskan bahua
dalam proses belajar mengajar sering ada ceramash =atau
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penyuluhan dari tutor/sumber belajar. Tugas warga balajar
mendengarkan {menangkap pesan lewat indra pendengaran).
tidak setisp orang dapat memanfasatkan situasi itu untuk
belajar. Bahkan para pelajar/warga belajar yang dia
mendengarkan ceramah 1itu tidak mesti belajar. Apabila hal
mendengarkan itu tidak didasari oleh tujuan-tujuan terten-
tu. Dengan adanya kondisi pribadi seperti itu memungkinkan
seseorang tildak hanya mendengar tetapi mendengar secara
aktiv dan bertujuan, dan itulah yang dikatakan mendengar
sebagai aktivitas belajar (¢1891:125) dan (1983:102).
Selanjutnya Sardinam A.M mengatakan yang termasuk aktivi-
tas menengar meliputi "mendengarkan percakapan, mendengar-
kan uraian, mendengarkan diskusi, mendengarkan musik,
mendengar pidate” (1890:100).

2.2.1.4 Aktivitas Henulis

Sardiman A.M mengatakan bahwa tidak setiap aktivitas
mencatat adslah belajar. Aktivitas mencatat vang bersifat
menurun, menjiplak atau mengkopi adalah tidak
termasuk/tidak dapmt dikatakan sebagai sktivitas belajar.
Mencatat yang termasuk kegiatan belajar, adalah "menulis
pelajaran, merangkum, menulis hasil cerita, cerita menga-
rang, menulis laporan, menuolis hasil ceramah (1890:100).
Kemudian Wasty Soemanto mengatakan "mencatat vang tarmasuk
kegiatan belajar yaitu apabila dalam mencatst itu orang
menyadari kebutuhan serta tujuannya (1887:1045%.

2.2.1.5 Aktivitss Henggambar

Dalam kegiatan belajar kadang-kadang kita melakukan
kegiatan menggambar. Menggambar biasanyas berkaitan dengan
ketrampilan otot , vang direnligsasikan dengan bentuk
goresan—goresan garis yang berhuobungan. Misalnva membuat
gambar pemandangan, membuat skema, membuat dessin atan
pols tertentu, seperti membuat skema caras menbuat tempe.
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Sardiman A.H mengatakan vang termasuk aktivitas
menggambar adalah "menggambar pemandangan, membuat grafik,
peta dan diagram” (1990:1007.

2.2.1.6 Aktivitag Gerak

W.5 Winkel mengatakan "hetrampilan motorik
mengutamakan gerakan-gerakan otot dan persendian dalam
tubuh yang dibutuhkan pengamatan melalui indera dan
rengolahan secara kognitif yveang melibathkan rengatahuan dan
pemahaman” (1883:226). Sifat khas dari belejar motorilk
adalah latihan. Wasty Soemanto mengatakan “"dalam berlatih
atau berpraktek terjadi intersksi yang interaktif antara
subjek dengan lingkungannva. Dalam berlatih atau
berpraktek terjadi secara integratif dan terarah pada
suatu tujuan” (1983:107), Jadi ketrampilan moatorik adalah
suatu bentuk aktivitas gerakan vang bertujuan untuk
melatih atau mempraktekkan pengetahuan dan pemahaman yang
diperoleh dari intersksi dengan lingkungannya.

Eemudian Sardiman A.M menggolengkan yang termasuk
aktivitas gerak/motorik adalah: melskukan percobaan,
membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain, beternak®
(18990:100%.

£2.2.2 Aktifitas Belaiar Psikis

Pengertian aktifitas telah disimpulkan, yaituo
gerakan-gerakan atau kegiatan-kegiatan yang timbul atay
vang dilakukan oleh individu karena adanya kebutuhan, baik
secara sadar atavpun tidak sadar. Manusis pada hakekatnya
adalah sebagai mahluk yang bersifat dwi tunggal, wyaitu
terdiri dari unsur-unsur Jjmsmani dan rohani, dimana
keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, karena adanya rangsangan yvang mengenail salah
satu unsur yand dapat memnpengaruhi pada onsur yang lain,
dengan eratnya hubungan ini maka manusia hanya dapat
dipelajari apabilae Jjiwa manusia masih melekat pada
tubuhnya. FKata psikis =ering disebut dengan imtilah
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psikologi, menurut M _Hgalim Purwanto peikologis adalah :

"psikologis merupakan kats sifat vang herasal dari
kata psikologi atau merupakan sifat-sifat paikologi
sehingga arti psikologi= adalah =uatu sifat kejiwaan
seseorang/sifat psikis seseorang vang berupa tingkah
laku manusia yang kelihatan maupun vyang tidak
kelihatan™ (18980:1).

Sedangkan menurut Mahfud Shalshudin pengertian psikologis
adalsh "suatu sifat kejiwaan seseorang/sifat paikis
seseorang dari segala tingkah laku dan perbuatan individu
dalam nana individu tersebut dapat melepasksn diri dari
lingkungannya"” (1986:89).

Berdasarkan pendapat di ates, maka dapat disimpulkan
bahwa aktifitas peikis adalah suatu gerak/kegintan yang
dilakukan individu wyang bersifat kejiwaan yang berupa
tingkah laku manusis didalam memenuhi kebutuhannya.

2.2.2.1 Aktifitas WNental

Aktifitas mental merupakan sustu kemnhiran tersendiri
bagi warga belajer. Warga belsijay vyang memiliki kemahiran
ini akan mampu mengontrol dan menyslurkan aktifitas
mentalnya yang berlangsung dalam diri sendiri, sehingga
mamnpu untuk mengator dirinya, bagaimana menmusatkan
perhatian. Bagaimana belajar yang balk, bagaimana menggali
ingetan dan bagaimana berfikir yang jernih. Kesemuanya itu
akan dapat mereka kuasai dengan mudah apabila warga
belajar benar-bensr sudah memiliki mental yvang kuat, Hatgu
belajar akan berfikir menggunakan kaidah-kaidah dan
pengetahuan yang dimilikinya, terutama bagi dirinyna.
W.5. Winkel mengemukakan bahwa:

"aktifitas kognitif adalah ruang geraknyas aktifitas
mental dan orang yang memiliki kemampuan ini dapat
menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya
sendiri, khususnya bila sedang belajar dan berfikir,
sedangkan pengaturan kegiatan kognitif mencakup
penggunaan konsep dan kaidah yvang dimiliki, terutams
menghadapi suatu problem” (18987:100}.
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Berdasarkan pendapat di atas, maksa jelaslah bahwa
aktifitas mental mempunyai peranan yang sangat penting
dalam prose belajar mengajar, sehingga bilamsnas kondisi
mental warga belajar lemah, maka proses berfikirnvapun
akan lambat atav akan terganggu dengan demikian hasil
belajar yang dicapainya kurang memuaskan,

2.2.2.2 ARLifitas Emosional

Aktifitas ewosional dalam kegiatan belajar mengajar
c¢iri khasnya adalah belajar menghayati nilai-nilai dari
obyek-obyek yeng dihadapi melalui perassan, baik obyek itu
berupa manusia, benda atau kejadian/peristiwa. Disamping
itu dalam aktifitas belajar terlihat dalam mengungkapkan
perasaan warga belajar langsung menghayvati apakah obyek
itu berharga, bernilai atau tidak, bila obyek itu berharga
maka timbullah perasaan senang atau tidask senang dan ini
adalash merupaskan perasaan yang sudah bersifat agak uomum
dan bersifat mendasar bila dalam perasaan. Menurut W.S.
Winkel perassan senang dan tidak senang adalsh

“sejumlah yang speslfik seperti rasa puas, rasa
gembira, rags nikmat, rasa Bayang dan lain
sebagainya. FPerasaan tidak senang meliputi sejumlah
rega yang lebih spesifik seperti resa takut, rasa
cemas, rasa gelisah, rasa iri hati, rasa cemburu,
rasa sSegan, rasa dendem, ras=a benci, dan lain
sabagainya” (1987:41).

Dalam hal ini ada dua faktor vang dapat mempengaruhi
aktifitas yang berhubungan dengan kesiapan dan kesandgupan
warga belajar yang bersifat emomionmnl, vang pertama dari
dalam, vyaitu merupakan kegiatan vang dilandasi oleh
kemampuan warga belajar vyang kurang mampu terhadap
pemecahan masalah-masalah yang dihadapinya, misalnya
kurang mampu menyerap materi pelajaren yang disampaikan
oleh tutor, =sehingga setiap kegiatan belajar mnengajar
berlangsung warga belajar merasa geliseh, tidak s=senang,
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takut, gugup, sedih, tegang. Akhirnya proses belajar
mengajar berlangsung kurang efektif,. Kedua, yaiton Ffaktor
dari luar, nisal pengajar, kurikulum, fssilitas belajar
dan lingkungan belajar. Seorang tutor yang menyvampaikan
materi dengan metoda yang monoton artinya kurang bisa
memberikan variasi dan sulit untuk dimengerti, sshingga
akan mengakibatkan timbulnya rasa bosan dan senakin
menurunnya perhatian warga belajar terhadap materi yang
disampaikan. Untuk mengatasinya maka wargs belajar sebagai
obyek didik dituntut supaya mampu mengaktualisasikan diri
dalam situasi belajar yand diciptakan bersama antara tutor
dengan warga belajar, sehingga dengan aktualisasi dan
kebersamann itu memunghkinkan warga belsjar terlihat dalam
situa=si belajar baik secars fisik maupun psikis. Sardiman

A.H mengemukakan, "aktifitas emosional meliputi manaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah,
berani, tenang dan gugup® ¢1987:100).

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa aktifitas emosional adalah suatu kegiatan/aktifitas
vang berhubungan dengan kesiapan dan kesanggupan warga
belajar, sejsuh mana keterlibatan rass emosionalnya dalam
menghadapi masalah-masalah yang  berupa  tugas-tugas
latihan, pertanyaan dan segala sesustu vyang berhubungan
dengan aktifitas emosional warga belajar dalam belajar.

2.3 Dasar Pandangan Teori Tentang Hubungsn Antara Jeniang
Eendidikan Sekolah dengan Aktifitas Belaisr Warga
Belaiar Eeiar Paket B

Pada bagian muka telah disinggung bahwa jenjang
pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan
berkelanjutan Vang ditetaphkan berdasarkan tingkat
perkembangan para peserta didik serta keluaran dan
kedalaman bahmn pengsajaran.
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Walaupun jenjeang pendidikan orang tua bukan satu-satunya
faktor vyang berkaitan dengan proses belajar anak, akan
tetapi sudut psndang pendidikan orasng tua tetap nerupakan
faktor yang tidak disbaikan dalam perkembangan hidup
Ease0Trang ansak. Sebab keberadaan orang tua dalam
pendidikan anaknya bisa sebagai pendorong keaktifan
belajar atsu pengubah tinghkah laku belajar. Sardiman A.H
menyatakan bahwa aktifites belsjar sdalah "suatuy perbuatan
vang bertuojuan untuk mengubah tingksh laku” {1980:94).

Aktifitas belsajar bagi setiap anak tidak selamanya
dapat berlangsung secara waiar, kadang-kadang lencar,
kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangdkap apa
yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit, dalam
hal gemandat terkadeang =emangatnya tinggi, tetapi
terkadeng juga sulit wntuk mengadakan konsentrasi.

Demikian antara lain menyataan yang sering dijumpai
pada =etisp ansk, dalam kehidupan sehari-hari dalam
keitannya dengan aktifitss belsjar. Untuk itu perlu adanys
bimbingan, arahan serta pengawasan secars rutin dari oFang
tua, karena bimbingan atau pengarshan vyang dilakukan
dengan keteraturan, kessbaran akan membantu anak dapat
penyesualan yang baik dalem situasi belajar, eehingga
anak dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemanpuan
yang dimilikinya dan mencapail perkembangan yang optimal,

Bimbingan dan arahan dari orang tus ini tergantung
pada pribadil oreng tua itu sendiri. Suatu kenyetaan 'rnnﬁ
sering terjadl, semakin tinggi tingkat pendidikan orang
tua, kesadaran pada pentingnya pendidikan anak akan &sema-
kin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan
orang tua atau bahkan tidak pernah sekolah sanma sekali,
maks kesadaran akan pendidikan ansknya juga rendah. Yang
sering terlihat pada kurangnya tingkat bimbingen dan
arahan yang diberikan pada ansknva.
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Bardasarkan pada wraian di atas dapat disimpulkan
bahwa wsemakin tinggi tingkat pendidikan orang taoa, mnaks
akan semakin besar pula bimbingan dan arahan vang diberi-
kan pada anaknya vang mampu meningkatkan sktivitas belajar
analk .

2.3.1 Dasar PEandangan Teori Tentang Hubungan Antara Jen—
dandg Pendidikan Sekolsh Orang Tua dengan Aktivitas
Bealajar Fisik Wardga Belajar

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Hasional No 2
tahun 18889 dijelaskan pendidikan yang termasuk Jjslur
pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidi-
kan menengah dan pendidikan tinggi (1892:10). Menurut UU

Sistem Pendidikan WNasional Mo. 2 tahun 19889 juga dijelas-

kan bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan yang

lamanya 8 tahun yang diselenggarskan selama § tahun di 8D
dan 3 tahun di SLTP atau satuan pendidikan vyang sederajat

(18892:36); lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan menen-

gah merupakan pendidikan merupakan pendidikan yang sedera-

jat (1882:37). Mengenal pendidikan tinggi dijelaskan juga
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional He. 2 tahun 1988 bahwa
pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan nenengah
¥ang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menja-

di anggota masyarskat vang memiliki kemampuan akademik dan

ateu menciptakan ilmu pengetahuan, tehnologi dan atay
kesenian (1882:11). ;
Aktivitas belajar fisik merupakan kegiatan atan

tingkah laku manusia yang dilakukan secara sadar sebagdai
usasha untuk mencapai tujuan dengan jalan melibatkan Fisik.
Karena proses belajar ito bisa berlangsung di sekolah dan
d1l luar sekolah, maka aktifitas belsjar fi=ik juga bisa
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah. Eemudian Kasty

coemanto mengemukskan bahwa yang termasuk aktifitas bela-
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Jar fisik ite antars lain adalah : 1) mendengsrkan,
2) memandang, 3) meraba, 4) menulis atsu mencatat, 5)
membaca, 6) membuat ikhtisar, 7) mengamati tabel, 8)
menyusun paper atau kerja kerja, 9) mengingat, 10) berfi-
kir,11) latihan ataun praktek (1983:102-107).

Fendidikan adalah program pemerintsh, untuk menjadi
warga negara yang balk harus mempunyal kesadaran berwarga
negara dengan ikut mensukseskan waiib belajar 9 tahun yang
salah satu diantaranya melalui program kejar paket B.
Lebih lanjut Bintaro Tjokroamidjojo mengatakan bahwa
jenjang atau tinghat pendidikan vyang memadai akan
memberikan kesadaran yang lebih tinggi dalam berwarganega-
ra dan memudahkan lagi pengembangan identifikasi dalam
tujuan pembangunan (1878:228),

berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa jenjang
pendidikan vyang memadai akan menumbuhkan kesadaran yang
tinggl dalam berwarganegara yang sekaligus bagi warge
belajar akan mamwpu menumbuhkan kesadaran yang tinggi puls
untuk melaksanakan semua aktivitas belajar Tfisik.

2.3.2 Dagar FEandangan Teori Tentang Hubungan Antara Jen—
dang Fendidikan Sekolah Orang Tua dendan Aktivitas
belaiar Psikis Warda Belajar

Tingkat pendidikan orang tua tidak hasnya berpengarch
pada keaktifan belajar fisik bagi anak saja, akan tetapi
juga berpengaruh pada keaktifan belajar psikis. Sudirman

N. menjelaskan hakekat Cara Belajar Siswa Aktif,

"menunjukkan kepada keaktifan mentsl, meskipun untuk

maksud ini dalam banyak hal dipersyaratkan keterlibatan

langsung dalam perbagai bentuk kesktifan fisik" (1991:25).

Jadi Cara Belajsar Siswa Aktif bukanlah bermaksud agar

siswa melakuhan berbagai aktifitas belajar dengan kegia-

tan-kegiatan asal saja, melainkan yang diutamakan adalah
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kegiatan-kegiatan belajar yvang melibatkan mental secara
optimal, sekalipun sering memerlukan perlibatan kegistan-
kegiatan secara fisik. Akan tetapi perlu diperhatikan
kenyataan yang bissa terjadi apabila kondisi mental pESET-
ta didik lemah, maks proses berfikirnyapun aksn lambat.
Sehingda mengakibatkan hasil belajar vang dicapai korang
beik,

Tinggi rendahnya keterlibatan peikis dalam proses
belajar akan mempengaruhl peserta didik dalan hal
kemampuan berfikir secera kritis dan kreatif, Seperti yang
dijelaskan oleh Wasty Soemanto bahws “kapasitas SEeSeOraAng
mempengdaruhi hal belajar seseorang™ (1887:113). Agar
aktifitas belajar psikis warga belajar bisa berjalan baik,
maka peran orang tua di dalamnya adalah menjadikan kondisi
Psikis anak yang baik juga. Misalnya tidak selsln nelarang
apa keinginan anak, tidak membebani snzak dendan pikirsn-
pikiran yand bisa mengdanggu konsentrasi belajar anak,
mengekang anak dan sebagainya. apabila hal tersebut masih
sering dilakokan orang tua, ini pertanda kalasu mereka
kurang menyadari pentingnys pendidikan vang kemungkinan
disebabkan oleh rendahnya tingkast pendidikan.

Dari wuraian diatas dapat diambil =uatu kesimpulan,
bahwa tinghat pendidikan orang tua berpengaruh pada
keaktifan belajar psikis yaitu dengen menjadikan kondisi
mental anak baik, melatih anak berani mendambil
keputusan, mampu memecahkan masalah etau =oal sshingga
anak menjadi aktif.

Z2.4. Hipotesis Penelitisn

Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa hipotesis adalah
jawabhan sementara terhadep masalah pPenelitian vang
kebenarannya masih harus diuji secar empiris (1887:75).
Kemodian Sutrisno Hadi mengatakan bahwa menurut jenisnya
hipotesis dibedakan menjadi 2 (dua) wyaitu
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l. hipotesis nihil, adalah hipotesis yYang menyatakan tidak
adanya pengaruh atau hobungan antara dus kelompok atag
lebih tentang sesuatu perkara yang diperscalkan,

2. hipotesis yang bukan nihil disebut hipotesis alternatif
atau hipotesis kerja (1886:65).

Berkaitan dengan Jenis hipotes=sise vang perly
dirusmuskan dalam penelitian, Sumadi Suryabrata memnberikan
rekomendasi

"Jika landasan teoritis mengarahkan penyimpulannya
ketidak ada hubungan atau ketidak adm perbedaan, maka
hipotesis penelitian yang disimpulkan akan merupakan
hipotesis nol/nihil. Sebaliknya Jika tinjauan
teoritis mengarahkan Penyimpulannya ke arsh ada
hubungan atau ada perbedaan maka hipotesis vyang
dirumushkan akan merupakan hipotesis alternatif"
(1987 :77-78),

Merujuk pendapat diastas, karensa landasan teori yang
digunakan mengarah pada kesimpulan ads hubungan maksa
hipotesis yang diajukan adalah hipotesis alternatif ataug
hipotesis kerja.

Hipotesis Keria Mavor
Ada hubungan antara jenjang pendidikan sekolah orang
tua dengan aktivitas belajar warga belajar kejar
paket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Eabupaten
Dati II Lumajang tahun 1898,

Hipotesis Keria Minor
a. Ada hubungan antara jenjang Pendidikan sekolah
orang tua dengan aktivitas belajar fisik warga
belajar kejar paket B di Desa Sumberjati Kecamatan
Tempeh Kabupaten Dati II Lumajang tahun 1998,
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0. Ada hobungan antsra Jenjang pendidikan sekolah
orang tua dengan aktivitas belajar psikis warga
belajar kejar paket B di Desa Sumberjati Kecamatan
Tempeh Kabupaten Dati II Lumajang tahun 19985,

Mengingat dalem menganalisis data mengdunaken sta-

tistik, maka hipotesis mayor dirubah menjadi hipotesis
nihil. Ini s=sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi, hipote-
2i2 nihil adalah hipote=is vang diuji dengan statistik
(1887:85), Adapun hipotesis nihil yang disjukan adalah
sebagai berilkut:

1. Hipotesis Hihil Mavor

Tidak ada hubungan antara denjang pendidikan sekolah

orang tua dengan aktivitas belajar warga belajar

Kejar Faket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh

Eabupaten Dati II Lumsjang tehun 1998,

2. Hipotesis Nihil Minor

a. Tidak ada hubungan antara Jenjang pendidikan
sekolah orang tua dengan aktivitas belajar fisik
warga belajar Kejar Paket B di Desa Sumberjati
Kecamatan Tempeh Kabupaten Dati I] Lumajang tahun
1888,

b. Tidak ada hobungan antara Jenjang pendidikan
sekolah orang tua dengan aktivitas balajar peikis
warga belajar Kejar Paket B di Desa Sumberjati
Kecamatan Tempeh Kabupaten Dati II Lumajang tahun
1886.
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3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Uasrah penelitian merupakan tempat mtau lokasi ber-
lengsungnya suatu penelitian. Dalam menentukan daerah
penelitian, tidak asda ketentuan vang pastl tentang berapa
luas daerah harus diambil untuk ditetapkan sebagai suatn
daesrah penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sru Adji
surjadi bahwa "sebenarnva tidak ada ketentuan yang muatlak
tentang berapa luas dari suatuy daerak vang diambil dalam
penelitian, namun dipandeng perlu untuk menetapkan daerah
penelitian” (1984:34)Y,

selanjutnya dipertegas oleh Sutrianc hadi yang menge-
mukakan bahwa risearch sudah tenty tidek diselenggarakan
di mans-mana =ataug sembarang tempat, melainkan ditempat
vang sudeh ditentukan (1991:B8 5T .

Berdasarkan pendapat di alas depat disimpulkan bahwa
luas daerah penelitian tidek ads ketentunn tetapi tempat
mengadakan penelitiasn harus delas. Adapun daesrah peneli-
tian yang ditetapkan adalah desa Sumberjati Kecamatan

Tempeh Kabupaten Dasrah Tingkat II Lumajang.

3.2 Hetode Penentuan Responden Penelitian
Dalam suatu penelitian ada kalanys peneliti menjadi-
kan keszeluruhsn obvek untuk diteliti, ada kalanya mengan-
bil sebagian sajs dari obyak vang dilakukan sebagail dagar
untuk menarik kesimpulsn. Untuk sekedsar anearp ancar Suhar-
gimi Arikunteo memberikan rekomendasi “spabila subveknys
urang dari seratus lebih baik dismbil menua  sehingge
penelitiannysa merupakan penelitian populasi, selanjutnya
Jika Jumlah subyeknya besar dapatl diambil antera
10 15% atau 20 - 25% stay lehihk" £1892:10%).
Berdagarkan pendapal diatas jelas bahwa tidak ads
Ketentuan secara tegas tentung berapa sample yang diguna-

kan dalam penelitian, Kemudian Sutrisno Hadi wmenegaskan

36
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behwa, =sbenarnys tidek ads suatu ketentusn vang mutlak
berapa persen suatu sample harus diambil dsri populasi
{1982:73).

Berdazarkan pendapst dJdiatas, karens warga belajar
Kejar Paket B vang memiliki orang tua berijasah pendidikan
sekolah ada 100 orang maka dalam penelitian ini panulis
menggunakan seluruh werga belsjsr sehbsgsi regponden Dane-
litisn. Dengan demikian penelitiasn ini menggunakan teknik
populasi. Sulrisno Hadi mengataksn bahwa penelitisn popu-
laei adalah penelitisn yang mengambil keseluruhan ohyek
untuk diteliti (1881:78). Demikian juga Suharsimi Arikunto
mengntakan bahwa "apablila penelitian wengambil keseluruhan
obyek untuk diteliti maks disebut penslitian popalasi”
{1982:105). Sedangken jumlsh populasi warga helajar EKejar
Paket B di desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Kabupaten Dati
11 Lumajang yang memiliki orsng tua berijaszah pendidikan
sekolah ada 100 orang. Adapun oreng ‘tus yang dimaksad
adalah sayah, bilamana tidak ada digantikan ibu. Bila
kedusnys tidak ada biss diwakili oleh wali vyang bertang-
gung Jawab terhadap pendidikan snak tersebut.

3.3 Hetode Pengumpulan Data

Fenggunaan metode yang tepat dalsm mengampulkan dats
merupakan salah satu syarat validnya hasil suatu peneli-
tian. Hal ini sesuail dengan pendspat Sutrisso Hadi bahwa,
"baik burukntya hasil susatu research sebagian  tergantung
pada tehnik-tehnik peangumpulan datanya” (1891:88). Untuk
memperoleh date guna memecahkan ma=alsh rpenelitian maka

peneliti menggunaekan tehnik-tehnik pengumpu lan data yang

meliputi

1. observasi
anghkst
WERANCATR

R

dokumentasi
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3.3.1 Qbservasi

Tang dimak=sud dengan observasi menurut Suharsimi
Arikunto "observasi atau disebut pula pengamatan, meliputi
teglatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyvek dengan
menggunakan alat indera”™ (1980:28). Sedangkan Satrisno
Hadi mengatakan observasi sebagal berikut "sebagail
metode i11mirh, obaarvasi dapet disrtikan sehagai
pendamatan dan pencatatan secara sistemstis fenomena-
Fenomena yang diselidiki™ (1982:138),

Berdasarkan dua pendapat tersehbut, dapat disimpulksan
bahwa observasi adsalah pengamatan dan pencatatan secars
gistematis terhadap obyek vang diselidiki.

Menurut Sutrisnc Hedi ada tiga jenis observasi yaity:
1. obzerves=i partisipan dan non partisipan
2, observasl sistematis dan obervas! non sistematis
J4, observasl eksperimental dan cbservasi non eksperimental

1
Eemudian marzuki berpendspat babwa chservasi terhadap
a-gejals subyek yeng diselidiki dapat dilakukan

l. secara langsung
Z. secar Lidak langsung
3. dalam sitoasi sebensrnya
4, dalam situasi buvatan yang khusus diadakan
1. observasl Lerkonrol (eksperimen)
E. pbservasi tak terkorntrol
7. obEervagi partisipan
B. observas] non partisipan (1983:80).
berdasarkan pendapat diata=s, dalam peaelitisn ini
menggunakan Jjenis obzervesi non partisipan, sistematis dan
noneksperimen, vangd dilakukan melalui penganatan dalam
situas=i yang sebenarnya. Sutriszna hadi mengatakan bahss
ochzervasi sistematis adalsah
‘observasi sistematis biasanys disebut jugu observasi
berkerangha. Ciri-eciri pokok observasi ini adalah
adanya keranghka yang memuat faktor-faktor vang telah

diatur katagorinys lebih dzhulu dan ciri-ciri khususg
dari tiap-tisp faktor darl kategari itu" (1992:147).
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sedangkan pertimbandan penulis menggunakan mDetode
obzervasi ini adalah :
&, Polsa terstruktur akan wmudah dilaksanakan karena
terdapat batasan yang jelas.
b. Peneliti dapat melihat langsung tingkah lako subyek
vang diteliti

. Penelitl dapat melihat keadaan situasi belajar Secars
nyata,
Sedangkan data wang ingin diperoleh dengan observasi

adalah aktivitsms belajar wargs belajar dalsan interaksi
belajaer mengajar antara tutor dengan wargn belajar. Data
observasi ini digunakan sebagai dats Pokok wangd akan
dianalisis dengan menggunakan statistik.

3.3.2 Angket

Suharsimi Arikunto mengatakan baliwva “angket staid
ktesione: adalah sejumlah pertanyasn Lertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden”
{1580:124). Bedangkan Eartini Kartono herpendapat :

“angket atau kuesioner merupakan suatu penvelidikan
mendenal suatu masalah yang umunnya banvak menyangkat
kepontingan umum, dilakukan dengan =uaaty daftar
pertanyaan berupa formulir-formulir disjukan secars
tertulis kepada sejumlah subyek untuk mendapathan
Jaraban Lhan tanggapan tertulis seperlunya”
C18490: 1123,

Berdasarkan pendapat diatas dapat dizgimpulkan bahwa

angket merupakan suaty daftar pertanvaan tertulis yang

disebarkan kemudian dijawab cleh responden. Sutrisno Hadi
menjelaszkan babws
"anghkel atau huesioner dapet dibedakan menjadi
kiesiloner langsung dan tidak langeung. Sunku

kuesioner disebut kuesioner langsung Jika daftar
pertanyaan dikirimkan langsung pads orang vang ingin
diminta pendapat, keyakinannyna atau diminta
nenceritakan tentang dirinva sendiri. sebaliknya jika
daftar pertanysan dikirim kepada FESECrAng vang
diminta menceritakan tenbtang keadaan orang lain
disebut kuesioner tidak lengsung” 189201583,
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Kemudian Suoharsimi Arikunte juga berpendapat "bila
huesioner dipandong dari jawsban vang diberikan maka VANE
dimaksud kuesioner langsung adalah responden menjawab
tentang dirinya sendiri, sedangkan kuesioner tidak lang-
sund yailu Jika responden menjaweb tentang orang lain®
i8Rk 1ERY.

Menurut Sutrisno Hadi dari jenis item kuesioner dapat
dibegi sebagail berikut
a. Kueslaner tipe isian;

b. Ruesioner tipe pilihan {1982:158-180%,
rartini Rartono jugs berpendapat bhahwa :

"menurut bentuk pertanyaan kuesioner/angket dapat
diberikan menjadi dua golongan yaitu: angket bentuk
ieian dan angket bentuk pilihan. Angket bentuk 1isian
dapat dibedakan menjsdi anghet bentuk isian terbuks
atau angdet terbuka dan angket bentuk isian tertutop
atau anghet tertutup. Angket bentukh i=ian terbuka
nmemberikan kebebasan pada responden untu nemberikan
jawaban, sebaliknva kuesicner dalam bentuk tertutup
hanyn meminta responden untuk menjswab pertanyaan
dengan Jawaban singkat. SEdangkan angkel bentuk
pilihan meminta responden meilih deri sskian kemung-
kinan Jawaban atau sekian alternatif yang telah
disedinkan" (I18BB:215)

Berdasarkan pemahaman tentand Jjenis dan eiri-ciri
angket dintas, maka dalam penelitian ini penuli= mengguna-
kan angket tidak langsung dalam bentuk pilihan. Yaitw
penulis memberikan daftar pertanyaan secara langsung &gar
responden memberiksan jawaban tentang orang lain (pendidi-
karn orang tuanya) dengan memilih salash satu jawsban‘ yang

tersadia.
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beberapa hal yang penulis Jadikan pertimbangkan dalam
nenggunakan metode engket ini adalah -
B. responden mampy membuca
b. dengan anghket skan lebih menghemat waktu, tenage dan
biaya dalam meliksanakan penelitian,
¢. responden akan Iebih mudabh memberikon Jawaban, - tidak
menyita waktu sebab jawsban sudah tersedia Linggel
memnilih
d. dalam waktu vang relatif singkalt dats dapat dikumpulkan
2, dengan angket depat menghidari pengaruh subjektifitas
sebab sudah ada kriteria dalam memilik Jawabun .
Adapun data-data vang akan dljarinﬂ dalam angket ini
adalal data tentung jenjang pendidikan sekolesh orang tua.

Datsa yang diperoleh lewat ancket ini sebegal pelenghkap

data observasl tentang aktivitas belajar wargs belajar.

3.3.3 Fawnncara
ontrisnno Hadi mengstakan :

"interview dapsat dipandang tpbagai metode pengumpulan
data dengan Jjalun tanya Jawab sepihak vang dikerjakan
dengan sistematis serta erlandaskan pada tujuoan
penyelidikan. Pada umumnva dus orang stan lekih hadire

SHCATHE fisik dalem proses tanva Juwahb Dalam
interview selalu ads dus pihak ¥ang masing-maging
mempunyrl kKedudukan sebagai pengejar informasi sedang

pihak lainnya dalam kedudukannya sebsgai penberi
1nfu1m53i“ c18OF T+ 139Y

ouharsimi Arikunta memberiksa batasan tentang
Wwawancars yaity -

‘interview ataun lebih sering disebul Wawancara,
adalah sebuah dialog yang dilakokan oleh PEWEFAOCAFA

interviewer) untuk memperoleh informasi dari terws-
vancere {ioterviewee)” C1980:2BY.

berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
motode wawancara adalah suatu motode pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan tanva jawab lisan secara Sistepatis

dan bertujusn sntars pewsEwsncATrs dengan terwawsncara.
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g=dangkan jonis-jenis interview menurat Harzoki
dibadakan menjadi 3 yaitu
l. interview tak terpimpin,
L. interview terpimpin,
3. interview bebas terpimpin L1IEB3TES) .
Bemudian berdasarkan banyaknva intervisyss dapat dibedakan
menjadi dus yaituy
a, interview pribadi (pergonal interview)

lnterview kelempok {(Zroup interview) {18B3:B3)

Berdasarksn jenis interview yang telsh dijelaskan i
atas dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis wawan-
cara bebas Lerpimpin vang dilaksanakan secarsa pribadi
sutriene Hadi berpendapat ;

‘dalam interview bebas terpimpin, pengintervieaw
memnbawsa koerangka-kerangha pertanyvaan votuk disajikan
tetapi cara bagaimana pertanvasn pertanvean itu
dissjikan dan irama interview samns sekald dizerahkan
nepads kebijsksanaan interviewsr Calam kerangka
portanyaan ity ia mempunyail kebehssan untuk menggali
alasan-alasan dan dorongan dengun tidak kaku. Dengan
lemikian arah interview masih tarleatak ditangan
interviewer'” (1992:2587).

sedangkan interview pribadi menurut Marzuki =adszlsah "tiap
kali wawancaras, seorang interview berhadapan dengan seo-
rang. interview atau lebih. Dengan cara ind kemungkinan
ontuk memperoleh data wang intengif sangat hoagsar"
(18B3-E3%
fdapun alasan peneliti menggunakan metode WaWancarsa
ini mdalah
L. interview merupakan salah satu metode vang bailk uantuak
menllei kegdann pribadi;
Z. PEWBNANCATS dapat mengadrkan interview sambil
nengadakan observasi

J. dapat menvmbuhkkan hoebungan pribadi vang lebih baik
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Adapun oreng-orang yang akan diinterview adalah :
a. Penilik Dikmas Kecamatan Tempeh
b. Pamong Belajar kejar pakec B desa Sumberjati
¢, Tutor kejar paket B
SedaniEghan data-data vang akan diperoleh lewat
interview ini mdalah
a. Keadaan umum Kejar Paket B dilihat dari 10 patokan
Fenmas

o, Latar belakang dibentuknys keiar paket B

3.3.4 Dokumenter
Hetode dokumenter merupakan suaty metode untuk

mendapatkan data dengan jalen menpelaijari dokumen vang

ada |
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa metode dokumenter
adalah " nencari data mengenai hal-hal atau variahel pang

berupa catatan-catatan, transkrip, bukue, surat kabar,
majalah, prasasti, netulen reput, agenda dan sebagainya’
CEBA0: 188 . Sedangkan wmenurut Eeoentjoroningrat bahwa
"dokumenter adalah sejumlalh datsa ryang tersedis dalsg
iurat -surat, gatatan harian kenang kenangan, laporasn dan
gebaginye” (1833:487% .

Berdasarkan pendapat diztas dapat dizimpulkan bahwa
netode dokumenter adalsh alat untuk meraih data dengan
Jalan mendapatkan keterangan-keterangan vang sadah  ada
atau =udah didekhumentasilkern.

ada beberapa pertimbangan peneliti menggunakan metode
dokumentear
1. dapnt mengevaluasi dan memperbaiki atas peroclehan data

di lapangsn;
4. penelitl mendapat data vang akurat dalam waktu YANE
relatil singhkst;

2. lebih mudah dalam meraih data.
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Penggunaan beberaps metode dalam pengumpulsn data ini
dimaksudkan untuk saling mendukung dan melengkapi. =zabab
setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun data-data yang ingin diperoleh lewat metods
dokumenter ini adalah

a. Denah lokami Kejar Paket B

b. Rondi=si geografis Desa Sumberjati

. Kondisi demografi Desa Sumberjati

d. Peserta Kejar Paket B Desa Sumberisti

3.4 Teknis Apaligis Data

Analisis data mempunysi fungsi sebaga! alat untuk
mengolsh dan wmenganalisis data yang diperoleh dari
lapangan/penelitian, karena analisis datn sangat
dipentingken. MNohammsd WNasir mengatakan behss "anmlisis
data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmieh, karena dengan analisis data dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan mas=zlah penelitian”
(1866:21). MHarzuki mengemukakan behwa ‘“proses analisis
merupokan usaha untuk mensmukan jawaban atas pertanyaan
perihal rumusan-rumusan dan pelajaran-pelsisran ataw hal-
hal yang kita peroleh dalam penelitian® (1983:87).

Henurut Huhammed Ali, analisis data menurut teknisnya
dapat dibedakan menjadi dua yaitu teknis= analisis kualita-
tif dan teknis kuantitetif (1882: 155). Berkaitan dengan
tekniz analisis data, dalam penelitian ini penulis menggu-
nakan teknisz analisis deta kuantitatif. Tekni= analisis
dats kuatitatif disebut jugm dengan teknik statistik, dan
digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka, baik
hasil pengukuran maupun hasil menggunakan mengnbah data
kualitatif. FKemudisn H. Magsun Arr dkk. unenegaskan bahwa
statistik =sdalah sekumpulan cara atag aturan tentang
pengumpulan, penyusunan, pengolahan, penganalissan dan
pemerikesan kesimpulan serta membuat keputusan data yang .

. &
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berbentuk anghka-anghka ¢1991:10%. Selanjutnya Sutrisno Hadi
mengatakan bahwu "statistik adalah cars-cara ilmiah untuk

nengumpu lkan, wmenveiikan dan menganaliqi; data penelitian

vang berwnjud angks-angha” (1248 o e i
Berdasarka pendrspat diatas dapat disimpulksn bahus
=tatistik merupakan suatu sara pengolahan dats yang

diperoleh dari penelitian dengan nenggunakan hitungan
matemstika yvang berwujud angka-angks.

Ferlu penulis tegaskan, di dalam penelitian ini ghkan

dicari sejauh mana korelasishubungan antara Jenjang
pendidikan sekolah orang tus dengan aktifitas belajar
warga belajar kejar paket B. Oleh karena itn teknis
anelizis untuk melihat sejasch mana hubungan tersebut;

penulis mengguneken analisis dats Yule’'S @ yang FURUSTVE
sebagal berikat:

||'_||_;Il|:'::' fﬂ.:‘r.[':'
[ =
=
% B R & o G sah

Adapun langhah-langkah kongkret analisis data paud &
Yule'S G dalam rengka untuk meraih dats adalah sebhagai
berikul:

l. berkaitan dengan penilaian Jenjang pendidikan sekolah
orang tua yang dalsm BAB II disebutkan dungar nenggu-

nakan standart- penilaian sebagsni berikot:
&, Jenjang pendidikan dasar, apuhila responden memi-
L1kl corang tuas berijanszah pendidikan Sekolah Dasar

dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama L o e T

t. Jenjang pendidikan menengah, apabila responden
memiliki orang tuan herijazah Eekolah Lanjutan
Tingkat Atas (FPH),

. Jenjang pendidikan tinggi, apabila responden memi-

1ikl orang tua berijazah perguruan tinggi L BT

Berkaitan dengan tiga kriteria penilaian jenjang
pendidikan sekolah di atas, maks digunakan snalisis data
dengan ruamus Yule 5 § dengan dua variasbel, maka ke tigsa

kriteria tersebut diubah dengan cara menggabungkannoyva
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sehingga menjadi dus kriteria yang Fusunannya adalah
sebagai berikut;

a. Jenjang pendidiken dasuar, apebila regponden
memiliki orang tua berijazah SD dan SLTP dengan
kriteria (PD)

b. Jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi,
apabila responden memiliki orang +4ua berija-
zah S5LTA dan Perguruan Tinggdi dengan krite=
ria (PM} dan (PBTY

Adapun als=an Pendidilkan meneangah digebungkan dengan
Pendidikan Linggi lharens pada kenyataannya dilapangan
Jumlah responden yang memiliki orang tua berijazah parEu—
ruan tinggl sandat sedikit.

51l penelitian, data responden yang berupa Chek
list dimasukkan dzlan Labulasi dats penilaian sebagai
berikut

INSTRUMEN OBSERVASI

NAHA RESPONDEN :...... 1JAZAH TERARHIR CRANG TUA :

WHETL JAMAGAR  KOMER | TEM

133'.: -:.|5, '.rlﬁ"?li:: JUALAH

1
[

| PENAMATAN [aih|c a|n|r-ﬁ h| bl:.a,u cla|blcla bjc|a]blz

JUALPH

3. Check TList terdiri dari tiga option a.b dan o apabhils
responden  mendapat nilai & bernilai 9 (tiga), bilas
mendapat nilai b bernilsi 2 ¢duza) dan Jika mendapat
nilai o nilainva 1 ¢=atu). Eemudian untuk tendapathkan
nilal total dari setisp pengamatarn jawaban dari seluruh
item dijumlahkan
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Setelah dikemukakan Jjumlah score dsri mnasing-masing
responden maupun Jjumlah score seluruh responden kemu-

dian dicari nilai meannya dengan rumus

Keterangan

maan

M
X jumlab score
H

jumlah responden

setelah ditemuksn mean, kemudian mencsri jumlah nilai
masing-masing responden. NHilai tersebut dikategorikan
baik dan kourang baik yvang berpedoman pada mean. Jika
sama atag lebih besar dsri mean dlkategorikan baik, dan
Jika kurang dari mean dikategorikan kurang bail.

Langdkah sekanjutnya setelsh dikemukakan jumlah respon-
den yang berkategori bsik dan hkursng baik serts pendid-
ikan dasar dan tingkst pendidikan menengah atau tingkat
pendidikan tinggi, kemudian dianalimis dengsn rumos

Yule's § dengan dua variabel vang rumusnya

(BC - AD)Y
Qx? = i
(BC + AD)
VARIABEL Y TIDAE Y i JUHLAH
VARIABEL X
e L oin e
X A B A& + B
TICAE X [ C + D
JUMLAH A+ C B + D H=zA+E+C+D
Eatorangan
Yariabal X : independent wvariabel
Variabel v : dependent varishel
H : Jumlah responden wang diteliti
Eolom & t frekwensl ¥ dan tidak bherkeadazn Y
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Eolom B i frekwensi X dan berkeadsan ¥
Eolom C : frekwensi yang tidak ¥ dan tidak
berkeadaan ¥
Eolom D t froekwensi ¥ dan tidak berkesdasn ¥

Cenggunaan rumus Yole's Q tersebut akan dapat mEnyin-
pulkan data ha=il penelitian tersebut, mempunyai beberapa
keuntungan sebagaimana vang telah dikemukakan aleh Dr=a.
Megsun Arr. dkk, vaitu

1. Sekaligus dapat mengetahui kekustan hubungan

2, Dapat dipakai untuk menganslisa dus variabel atsn

lebih;

3. Dapat diperoleh generalisasi secars rasional
berdagarkan hasil statistik sampe] terhadsap popu-
lasl sebub mempergunakan prinsip sampel matematig;

4. Hempergunakean kategori dichetemi dan tumus hi-
tungan vyang sederhana (tidak gulitl sehingga
secara tehnis mudah., (1982:133)

Menggunakan rumus Yule's @ tersebot akan dapat menim-
bulkan data-dasta hasil penelitian secars mudah, =esuai
dengan arah vang hendak dicapai. Sedangkan untuk mengesla-
hui sejauh mana hubungan vang terjadi sntara wvarisbel X
dan variabel ¥ ditentukan kriterianya pada konvensi nilai:
nilai B vy&ang sda dalan tabel sesuai rendapatnya Hagsan
Arr

CONVENSI NILAT-NILATI @

.| HI:}'.T L

ARTI PENAFSTRAN

+ 0,70 - Ee atas hubungan positif vang sangat kust
b0 B0 — % ] BY | hubungsan positif yang mantap
+ 0,30 + 0,49 | hubungan positif YanE =edang
bl L= 4+ Q29 hubungan positif vang rendah
o ElL = hubungan pesitif yang tak berarti
0, om0 tidak ada hubungan
- 0,01 - - 0,04 hubungan negatif vang tak berarti
- 0,10 FoO,28 hubungan negatif yang rendah
- 0,30 - + 0,449 hubungan negatif vang sedang
.50 - + 0,589 | hubungan negatif yang mantap
— G5 T Eee bawah

hubungan negatif vang sangat kuoat

(1892 : 137}
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BAB V
KESTHPULAN DAN SARAN-SARAN

9.1 Eesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengolashan data, anali-
513 data, dan pengujian hipotesis serta diskusi maka dipe-
roleh kesimpulan sebagai berikut
1. Eesimpulan khusus
8. Ada hubungan antara jenjang pendidikan sekolsh orang
tua dengan aktivitas belajar fisik warga belajar
Eejar Faket B di Desa Sumberjati EKecamatan Tempsh
Rabupaten Dati II Lumajang tehun 1898 dengan tingkat
hubungan yvang mantap.
b. Ada hubungsn antara jenjang pendidikan sekolah Orang
tua dengan sktivitas belajar psikis warga belajar
Kejar Faket B di Desa Sumberjeti kecamatan Tempeh
Eabupaten Dati IT Lumajang tshun 1998 dengan tingkat
hubungan vang sedang.
2. Regsimpulan umum
Ades hubungan antara jenjang pendidikesn sekolah orang
toa dengan aktivitas belajar warga belajar Esjar
Faket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Kabtupaten
Dati 1I Lumajang tahun 1996 dengan tingkat hubungan
vyang sangat kuat.

5.2 Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peraoleh,
dan memperhatikan pengembangan kelompok belajar Eejar
Faket B lebih lanjut, maka ads bebersps saran yang mungkin
diperlukan wuntuk pengesbangan dan peningkatan belajar
Eejar Paket B di Desa Sumberjati Kecamatan Tampeh Eabupa-
ten Dati I1 Lumajang.
1. Bagl warga belajar disarankan sgar senantiasze menumbuh-
kan aktivitas belajar untuk gemar belajar dan tekun
belajar.

&5
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Lanjutan
i 2 3 4 5 & 7
51 X  §
12 X b 4
5 x x
54 X x
55 x X
[ X x
57 x  §
58 X | x
59 b £
60 | I
i} | : 4 X
62 X x
63 X
64 4 l | |
&5 X | x
66 = I x
&7 x X
A X 4
] 69 K I b 4
Ful X | X
71 | | X
T2 b | X
T3 | | X i
T4 x X
75 X x
7 x
Fii) X X
78 | x
Eie') x i
&80 : | x
81 X x
B2 x | X
83 x | |
B4 b § | X
B85 x | x
86 | x | X
BT x :
Eﬂr x [ x
B9 x X
Of x |
91 X i X
a2 |: x | i X
g3 E I i
Qd x x
o5 x x
96 x x
?T; x X
93 x X
o) x X
100 i F 3 v 3
EETERANGAM
NO 1 = Ne Responden
MO2-7 = No Eolom
JMIL = Jumlah
sD = Sekolah Dasar
SLTP = Sekolah Lanjutan Tingkai Pertama
SLTA = Sekolah Lanjutan Tingkat Aias
D = Pendidikan Dasar
PM /PT = Pendidikan Menengah / Pendidikan Tinggi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A

SRR SRSl S

U—I & [-+] E B @& o@@ mmm mo@mEoOm @m o @m

AR AN AR A RN AR NN NN R R R AR 3RREA 75457

) (A

ARARIS NS oHARARANRANAINANASIIANANANNsASIRIRINAZAZ0

13

11
12

T

SRR e R T e N L L L EF P EEEL e

..... — e

IRARANARNANNASNANI AN RSN RS S A T NSIARS8s2R5393

AHAAHA DN nHA A3 S03 3 Nd N0 NENN8 9N 0383555090025+

1]

MuﬂnuuuﬂmaﬂuuﬂﬂﬂﬂuﬁhununﬂuﬂHﬂnﬂﬂnﬁuunﬂﬂﬂﬁﬂununumuﬂ

BELAJAR FISIE

R R L e e e T E N N L EE R T R

AAAIARAARAARON AN AnHAZANANA3ADESAnAR NSNS0

WAKIU PENGAMATAN

uMﬂuhmHHuMHHHHHHH%HnHnumﬂhuﬂuﬂumnﬂumnuuuuﬂumuﬂumu?

GEEEREREEEEREEEE R B Y F L L EE L L L EEE

SEORING DATA DAN EATEGORISAS] TENTANG AKTIVITAS

=y - —

H3IN3AANIRRRANNINIRANAININARUANAARAASANNERARAARARA

LEEEREEEEREEE S b e R Y Y EE L ER L ELEY

LR R R E R e Y EEE R F L E R L

l1145&?EnmuuuuumnuwmnﬂHHHHﬂHHNnnnmﬂmmunﬂﬁﬂﬂuuuﬂﬂﬂJ



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lagjutan

s

== = | M @m o mm E oD@Oo@ @m@mom o@mo (== == S = =@

14

mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmﬁ

b— p--=

LRt e R L R EE L E L LT

22
26

AR N3saGN33 903033 a03AAN0Anaa00snlsadaasans30440

11

IINANINNRSNNNSINAAAII0ASSIATARAA333339309aa34999

umwmHuuuhuHuﬂﬂHmuﬂuﬂnﬂuHmHhHnnhﬂnuﬂunﬂunﬂuﬂnuﬂuuuﬂ

SRR N0NINN 333G A3NA A NARNANANARNINARS RGNS A

IJ

HR AR RA39Nd3 383033333000 0339800985809 SARANNa0ARAn

CREELEEREEE R b R N Y  F F L F L LR L L

AN SRR AN IS 3833430093358 03 3593002308306

HuuﬂuunﬂnnuﬂuunﬂﬁumHEHMHHmmmaﬂuﬂhﬂhﬁﬂHHHﬂMHHMHHnnH

R EEEE L E L EERE Rt T e T Y s E S ELE.

|

MHHHBmuﬂnmBMHuﬂﬂmumnuhnyuuuaﬂﬂﬂhnuﬁnmhﬂﬂunﬂuuﬂnuﬁﬁ

AA AR AAAARANN 3NN R3ZNNN393LI3IN0RNS 8033355508034 G

ﬂmﬂﬂﬂﬂﬂnmmﬂﬂﬂﬂuuwumﬁhﬂnﬂﬁmﬂﬂwmnnmuﬂnmmmmnuﬂNHHWmnm



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lamypiran :

_ o@EoE =m ] @ L] @ BEBBJ _

RN AR RAR A AR AN R A3 I B8 a 285

HHHEHMmEHHHEmuﬂuﬁuunuﬂﬂuﬂnﬂnﬂﬂﬁﬁaﬁmmmuhmuuxnﬂﬂﬂmﬁﬂ

==

CEEEEEREREREEELEEEEEEEEE R EEEEEEEEE RS SRR R RSN

]

NS00 0000RS830SA0R0ANNNNGS0 i3 NS NN 3nS03588S

AARAARRANANRANSATNNALINNNER8UAYsundLsdaAnIYsHaL9asy

CEREEEE R EEEEEEEEEF EEEE R EEE R R R R R EE R EEE RS EEEE

SLARINAIA8308088 9335 AS NG00 0SGNORNGNG3NRIINEn

AN NN ARl S S SR RARIAIIIIIRIZIZTIZITIINOA0AGSISI 89

SRR LEREEREEESELE LR R E R R I A R F R EEET Y

| ¥

SEORING DATA DAN KATECODRISAS] TENTAND AKTIVITAS
HELAIAR PSIKIS
AN
7
8

_ﬂuﬁmﬁEMmuuﬂHﬂHﬂﬂwuﬂwmruﬂﬂﬁﬁﬂﬂnﬂuHhHHHﬂHHHHﬂBBHHHHg

Lt b

R REN 83RO NS0 ES8ES8N8550855883304933 093008885

LR R R RER R ERERE B R I R e I E Y E R R LR

AN RN AN NOR eI SLALERE SN SIS NNES3 3003399303338,

-

N N YOI e NN RO NS N RARA N R IR ARSI VTIVSS 9SSR



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

@
ELEERE LR b P L TR T T E

14

AR AN AANE 3330303 Rn0RARSRAReINARNIanNSdARASs

AN RO033 AR AAANARARASIRNAR NN NANANARAR A5

o
-

muauuﬂmwaummmamwauauuuammmnmmnauuuuauﬁfﬁunnumnHMEH

i
i

JuhﬂnuaﬂnumﬂmHﬂﬂﬁﬂﬂﬂﬂﬂ#ﬂﬂﬂﬂHMﬂuﬂuuﬁuanmnmnhﬂﬁuﬂﬂﬂﬂ

nnuﬂﬂunﬂnﬂmnuuuﬂamxaunHﬂﬂHnunmwﬂﬂuuﬂunmﬂnﬂuﬂnﬂuﬂmﬂ

]
!

LEEE R R T I Y Y F Y L s L R R R I

_J

HHﬂmuhnunHﬂHﬁumuHHunﬁnHHmﬂmaﬂuuﬂmﬂﬂﬁuﬂnuhﬂnﬂnﬂﬂﬂmy

jﬂﬂﬂﬂwnnHﬂﬂuﬂMuHﬂﬂuuaHﬁﬂHﬂHHHﬂﬂanuuuaﬂﬂﬂﬂuﬂmﬂﬂnﬂunu

muununmunuuummmmuunﬂuuuuummuuumuuuunauuuuumun%ﬂnmn

nﬂﬂuuuuBuﬂuﬂMﬂHmmuﬂuﬂﬂﬂunHHﬁﬂﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂﬁmﬂnﬂﬂ%Wﬂuunmﬂ

mﬂﬂmnﬂﬂuﬂﬂnﬂﬂﬂunmﬂﬂﬂﬂmHHBMEﬂunmmmmﬂﬂuumﬂmmuﬂuﬂnﬂmm

HMHHHHuHuﬂHhHuHHHHHHHHHHunumnhﬂﬂumuﬂﬂmuﬂuHMMBﬂﬂurﬂ

==

ﬂuﬂﬂﬂﬂHuﬂwmuﬂﬂmuﬂﬂﬂmﬂnﬂﬂEmﬁﬂﬂﬁﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬁﬂmﬂﬂumﬂmum

288,33


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Laspiran

REEAPITULASI JUMLAH SCORE DAN KATEGORISAS JENJANG
PENDIDIKAN SEKOLAH DENGAN AKTIVITAS BELAJAR
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Lampiran &

Rekapilulasi Entegorisasi Jenjang Pendidikan dekolah Orang

Toa Dengen Akt

vitas Belajar Warga HBelajar HKejar Paket B

1

RKetegoriassi
Jenjeng Perdidiksn
Sekolash Orang Tus

Aktivitas Belnjar

Aktivitas Belaiar Fisik Aktivitas Belajar Peikis

D FH & PT M B | g M B K

B 21 F!H»H.D'?l a2 48 288,33 34

BB
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Lampirsn :

REEAPITULASI HUBUNGAN TENJANG PENDIDIEAN SEXOLAH
ORANG TUA DENGAN AKTIVITAS BELATAR

1 " JENJANG PENDIDIKAN [_AKTIVITAS BELAJAR | ' © EATEOORI
NO | SEEOLAH ORANG TUA ECORE MUMLAH
(BESP! PD | PM&PT | FmIK | pams BAIK | KURZ
1 2 i d | 6 7 B
1 X 52 283 37s K
2 | x 283 2 1L K
3 x 82 280 563 K
1 x 182 90 72 K
- 3 x 284 200 574 K
é| x 82 ) 582 B
T x 1 | 300 a8t B
H X %2 ZE3 575 K
9 X 482 L 264 | K
10 * 284 | 281 265 | K
i x 282 282 | 5ed K
12 x 281 283 563 | K
i3 X 283 i1 | 564 | K
14| x ] 30 92 B
5| - 281 W1 S84 1]
16 x 282 243 s K
17| x 254 284 6 K
18| n 281 300 581 B
1 x 282 204 566 K
20 x 192 165 5§77 K
21 x 283 282 555 K
2 1 H;I 282 574 K
13 T 281) 84 41 K
24 x 95 283 7 B
15 x 282 281 263 E
6 x 2 b1 | 373 K
27 x 97 282 574 | K
28 x 192 282 74 E
n x 253 300 183 B
30 x 282 283 45 K
3 E 281 184 | 583 K
32 X 285 ZE1 | 567 K
33 x 250 282 572 K
ET] = 305 183 a8 | K
35 x 295 243 578 B
346 ] 280 283 342 E
i x 83 251 564 K
38 X 281 300 381 B
» x 00 283 SE2 E
40 = 292 254 376 _ E
41 x 34 284 588 B
42 x I08 b ] 380 B
43 x 208 0 595 a
44 M o8 250 578 B
45 £ 294 284 578 B
445 x 281 300 581 B
47 x I9E 201 589 B
48 x 282 310 2 B
49 x 294 305 603 B
50 x 2R3 303 586 B
Drilanjuitlessa ...
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Laajuian
i 2 3 4 5 6 7 ;

5 X 280 93 575 E
52 5 IR 251 573 ¥
33 X 203 8D J78 B

54 ] 311 2E3 504 B

55 [ 291 284 575 E
L1 ] x 304 b e Sha B

Ly i 0 208 504 B

58 x bt 300 5899 a

k14 = 258 Z82 SBO B

&l x g 305 30 B

Gl =53 283 Jia K
62 ) 283 297 580 B

&% E b} e .1 # ] B

2 X i97 i 1 5ET B

65 = 283 281 564 K
a4 x M1 300 m B

67 x 252 300 1 B

68 | F 4 280 o 568

o9 | x 304 a1 555 B

i K 283 282 565 E
i | X 249 ] 289 B

TZ T L) | F10 G011 B

73 x am 82 43 E
T : 2AER IB3 = | K
'] X 287 | 281 563 K
76 x 290 | 282} 571 K
™ x 263/ 300 g B

TH X Fall ] gl 4 B

™ x 202 281 | 3 K
an x 282 824 574 K
a1 x 84 el 574 E
B E IBi 180 57 E
B3 x el 300 504 .|

Ed x 282 B 592 8

H| X 201 K2 573 K
4 x 282 281 563 E
a7 E 293 183 575 E
EB x 293 284 576 .4
B 3 92 300 S8l B

o0 x ZED 281 570 K
21 ] 284 282 568 K
03 x 202 0 &0z B

b E 252 a1 | 573 K
o5 E ZEL 282 543 K
o] x e ik 380 B

a7 x 273 ZE3 554 K
o X ZA3 per i | 566 K
] E 32 320 622 B

100 x | 294 281 __ 55 E__
MEAN = iz X -

57740 = 577,40
N 100

EETERANGAN : NORESP = Nomer Responden
Responden yang meadapat nilad lebil besar atan sama dengan dari mean dikatsgorikan baik wbanyak 43 oran,
sedangkan responden yang mendapat nilai di bavah mean dikategorikan knrang ssbanwmk 37 arang
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PEDOHAN DALAM PERDLEHAN DATA

A. Pedoman Interview
Ha Materi Yang Diinterview Sumber Data
1! Latar belakang dibentuknya kejar Pamong belajar
aket B di Desas Sumberijati Famong belsjar
2 Eeudaan warga belajar Tutor
4| Readamn kelompok belajar Famong belajar
4| Resdaen sumber belajar FPamong belajar
5| Keadasn program belaiar Pamong belajar
8] Sarana belajar Tutor
7| Pamong beladisr Pamong belajar
8| Panti belajar Famong belajar
8| Regi belsjar Tutor
10| Dane belajar Pamong belajar
11| Hasil belajar Famong belajar
B. Pedowan Dokumenter
No| Data Yang Akan Didokumentsikan Sumber Dats
l|Rondisi Geografis dess Sumberjati
vang melipaoti
8. Luas tanash dan pengdunsannysa Kantor Desa
b. Jumlah smarsns pendidikan Eantor Desa
oc. Jumleh sarana peribadatan Kantor Dessa
d. Jumalh sarana kesehatan Kantor Desa
#. Jumlsh dan jenis perumahan
pendudulk Kantor Deza
f. Potensi sumber dave alam Eantor Dess
2 Eondisi demografi desa Sumberjati
8. Jumleh penduduk menurut Jjenis
kelasmin Eantor Dess
b. Jumlsh penduduk menurot
kelompok umur Fantor Desa
¢. EKeadamn penduduk menurat matsa
pencaharian Eantoar Desa
d. Keadsan penduduk menurut
tinghkat pendidikan KEantor Desa
e. Keadean pendudok menurnt agama| Kantor Desa
3|Denah lokasi EKejar Paket B
[le=n Sumberjati Eentor Dess
4|Feszerta Kejar Paket B desa Dokumen boku induk
Sumberjinti vwarga belajar
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ANGKET PENELITIAN

1. Pengantar

Bersama ini saya sampaikan anghket kepada warga bela-
dar Eejar Paket B desa Sumberjati Kecamatan Tempeh Kabupa-
ten Dati TT Lumajang. Maksud snghket ini adalah memperoleh
dates penelitian yeng berhubungan dengan jenjang pendidikan
sekolah orang tua anda.

Sayas mohon ands bersedia melusngkan wakty untuk
mengisi anghket ini secara obvektif.

Akhirnys &stas segala bantuan dan kerjissama sauvdara
gsayva ucapkan terima kasih

Peneliti

(AMBARIRNI)

II. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas snds pada tempat yang termedia.

£, Berikan tanda silang (X) pada elternatif jawaban
yang sesuRl dengan keadaan pendidikan orang tua
Eaudara.

3. Bacalah terlebih dahuln setiap pertanysan dengan
teliti sebelum anda memberikan jawaban.

4. Setelah pertenyasn dijawsb, simpanlah angket ini
karena sewaktu-waktu sksn dismbil kembali.

ITI. Identitass Responden
&. Hame responden e R S
b. Jonis kelamin LTI I L - GO & . [ L

o, Namm orang tus B B S TR
d. Alsmat < B R P ety LA e R SN e e .
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Iv.

Pertanyaan

Ijazah terakhir spakah orang tua anda saat ini ?
8. Pendidikan Tinggi (PT)

b. Pendidikan Menengah (SLTAY

. Pendidikan Dasar (5D dan SLTP)

Dheervasi {(Pengamatan) diisi oleh peneliti
A. Aktivitas Belajar Fisik

1. Mengamati mktivitas warga belajar dalam mampeT-

hatikan catatan tutor 4i PRpENn tulis.
8, Serius
b. Eurang serius
o. Tidak serius
4. Mengamati aktivitas warga belsajisr pada
nambhaca .
a. Koneentrasi
b. Kurang konssntrasi
o, Tidak konsentrasi
4. Mengamati aktivitas Warga belajar pads
mendengarkan orasian tutor.
B, Sarins
b. Kureng serins
o, Tidak serius

wakty

waktu

4. Mengamati sktivitas varga belajar dalam hberta-

nya peda totor pads wekty pProses belajar menga-

jar.

8. Sering bertanva

b. Kadang-kadang bertsnya
c. Tidak bertanya

5. Hengamati sktivitas Warga belajar dalam diskusi

dengan teman.

&. Mengikuti dengan serius
0. Korang serius

c. Tidak seriue
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8. Mengamati sktivitas wargs belajar dalam membuat
catatan dari tutor peds waktu proses belnjar
mengajiar.,

&. Bejin membuat cstatan
b. Kurang rsjin
. Tidak rejin/malas

7. Hengamati sktivitas wargs belajar dalam membuat
shema dari suamtu pelajaran.
a. Baik
b. Eurang baik
c, Tidak baik

8. MHengamati mktivitas warga belajar dalam membuat
diagram
8. Baik
b. Kurang baik
e. Tidak baik

4. Mengamati asktivites warge belajar dalam mem-
praktekkan dari pelsjsran yang dipelajari.

&. Mampu mempraktekken
b. Kureng mampu mempraktekksn
. Tidek mampu mempraktekksn
10, Mengamati aktivitas warga bealajar dalam melakuy-
kan percobaan.
8. Melskukan dengan serius
b. Helakukan dengan kurang serius

c. Helakuksn dengan tidak =erius

H. Aktivitas Belajar Psikis
l. Hengamati sktivitas Warga belajar dalam menang-
Eapl sustu ma=elah.
&. Menanggapi dengan serius
b. Mensnggapi dengan kureng seriusm
. Henanggepi dengan tidak serias
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&n

Hengamati shtivitas warga belejar dalam mengam-
bil keputusan.

. Berani mengambil keputusan

0. Rorang berani mengambil keputusan

@. Tidak berani mengambil keputusan

Hengammti sktivitas Wargs belajar dalam pelaja-
ran menghafal.

a. Hempu wmenghafal dengan baik

o. Rurang mampu menghafal dengan baik

e, Tidak mampu menghafal dengan baik

Hengamati aktivitas warga belsjar dalam menga-
nalisa pelajmran.

a. Hampu menganalisa

b. Rurang mampu nangrnalisa

o. Tidak mampu menganalisme

Mengamati aktivitas warga belajar pada wakto
memecashkan sona]

a. Mampu memecahkan =moml dengan baik

b. Eurang mampu memecahkan

¢. Tidak mampn memecahkan

Hengemati aktivitas warga belajar spakah berse-
mangat atasu tidak,

8. Bersemangat

b. Rurang bersemmngsat

e. Tidak bersemangat

Mengamati aktivitas wargs belajar apakah tenang
atau tidak selama mengikoti kegiatan belajar
kejar Paket B.

&. Tenang

b. Eurang tenang

c. Tidek tenang
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11,

Hengemati aktivitas Warga belajar dalam hal
Senang tidaknya mengikuoti hegiatan belajar
KEejar Paket B,

8. Senang sekali

b. Kurang Senang

0. Tidak senang

Mengamati aktivitas warga belajsp apabila
sedang berinteraksi dengan tuter pada wakto
kegiata belajar.

8. Tidak Bugup

b. Agak gugup

o, Fugup

Hengamati aktivitas warga belajar apakah ber-
Bairah atag tidak selama mengikuti kegiatan
belajar EKejar Paket B

&, Bargairah

b Knrang bergairsah

¢, Tidak bergairsh
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